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Dari proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
mata pelajaran Fiqih di kelas 2 MI YASI Kronggen yang dilakukan oleh guru 
dalam menjelaskan materi shalat terdapat keunikan dalam proses pembelajaran. 
Selain guru mempraktekan gerakan shalat beliau juga mengimprovisasi metode 
demonstrasi seperti menambahkan candaan dalam peragaan gerakan sholat. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode demonstrasi pada materi sholat fardhu terhadap siswa kelas II MI 
YASI Kronggen Grobogan tahun ajaran 2018/2019, 2) Untuk mengetahui apa saja 
hambatan yang guru temui dalam menerapkan metode demonstrasi pada materi 
sholat fardhu terhadap siswa kelas II MI YASI Kronggen Grobogan tahun ajaran 
2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek 
penelitian dalam penelitian ini adalah Guru kelas 2 yang juga Guru mata pelajaran 
Fiqih. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah MI YASI Kronggen. 
Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data menggunakan jenis Triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Untuk teknik analisis data dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Fiqih pada materi shalat terdapat beberapa langkah yang dilakukan 
oleh guru diantaranya adalah a) membuat RPP (RPP) sebelum melaksanakan 
pembelajaran, b) pada proses pembelajaran, guru melaksanakan beberapa tahapan 
terdiri dari pembukaan, inti dan penutup. Guru memberikan pembelajaran Fiqih 
materi shalat dengan cara memberi contoh memperagakan gerakan shalat yang 
benar. Kemudian siswa diminta untuk praktik mendemonstasikan atau 
memperagakan gerakan shalat secara bersama-sama yang dicontohkan guru. 2) 
Faktor penghambat dalam penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
meliputi masih ada sebagian yang berbica sendiri dengan temannya, terdapat 
siswa yang lambat dalam menangkap atau memahami materi karena memiliki 
latar belakang yang berbeda-beda, siswa kadang kesulitan atau salah dalam 
gerakan atau posisi shalat, dan siswa masih malu untuk mempraktekkan gerakan 
shalat di depan kelas. 
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In the implementation of demonstration method on Fiqh at 2
nd
 grade students of 
MI YASI Kronggen done by the teacher who explained about salat. There were some 
unique things during the teaching learning proceess. Besides the teacher showed about 
the movement of salat, he also  showed the improvisation using demonstrasi method 
such as adding jokes in the practicing the movement of salat. The objectives of 
this research were 1) To describe the implementation of teaching learning process 
using demonstration method on salat fardhu at 2nd grade students of MI YASI 
Kronggen Grobogan academic year 2018/2019, 2) To describe the problems faced 
by the teacher in implementing demonstration method on salat fardhu at 2nd grade 
students of  MI YASI Kronggen Grobogan academic year 2018/2019. 
This research used qualitative descriptive approach. The subject of the 
research was the teacher at 2nd grade on Fiqh subject. The informant was the head 
master of MI YASI Kronggen. The technique of collecting data used observation, 
interview, and documents. The trustworthiness of the data used triangulation using 
resource and triangulation using method. The technique of analyzing the data used 
data reduction, data presenting, and conclution.  
The results of the research showed that 1) there were some steps done by 
teacher in the implementation of demonstration method in teaching learning fiqh 
about salat fardhu, they were a) making lesson plan before implementing the 
learning process, b) in the teaching learning process, the teacher did some phases 
such as opening, main activity, and closing. The teacher taught the salat fardhu by 
giving example or practicing the movements of salat steply and correctly. Then 
the students were asked to practice it together as the teacher showed. 2) The 
problems faced by techer in implementing demonstration method during the 
teaching process werethere were few of students who were having conversation 
with others, there were aslo stduents who had low understanding the material 
taught because of the different of their basic background of understanding, the 
students sometimes were difficult or made mistakes in practicing the movements 
of salat, and there were students who were shy to practice the movements of salat 
in front of the class. 
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Dari proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
mata pelajaran Fiqih di kelas 2 MI YASI Kronggen yang dilakukan oleh guru 
dalam menjelaskan materi shalat terdapat keunikan dalam proses pembelajaran. 
Selain guru mempraktekan gerakan shalat beliau juga mengimprovisasi metode 
demonstrasi seperti menambahkan candaan dalam peragaan gerakan sholat. 
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dengan metode demonstrasi pada materi sholat fardhu terhadap siswa kelas II MI 
YASI Kronggen Grobogan tahun ajaran 2018/2019, 2) Untuk mengetahui apa saja 
hambatan yang guru temui dalam menerapkan metode demonstrasi pada materi 
sholat fardhu terhadap siswa kelas II MI YASI Kronggen Grobogan tahun ajaran 
2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek 
penelitian dalam penelitian ini adalah Guru kelas 2 yang juga Guru mata pelajaran 
Fiqih. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah MI YASI Kronggen. 
Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data menggunakan jenis Triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Untuk teknik analisis data dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Fiqih pada materi shalat terdapat beberapa langkah yang dilakukan 
oleh guru diantaranya adalah a) membuat RPP (RPP) sebelum melaksanakan 
pembelajaran, b) pada proses pembelajaran, guru melaksanakan beberapa tahapan 
terdiri dari pembukaan, inti dan penutup. Guru memberikan pembelajaran Fiqih 
materi shalat dengan cara memberi contoh memperagakan gerakan shalat yang 
benar. Kemudian siswa diminta untuk praktik mendemonstasikan atau 
memperagakan gerakan shalat secara bersama-sama yang dicontohkan guru. 2) 
Faktor penghambat dalam penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
meliputi masih ada sebagian yang berbica sendiri dengan temannya, terdapat 
siswa yang lambat dalam menangkap atau memahami materi karena memiliki 
latar belakang yang berbeda-beda, siswa kadang kesulitan atau salah dalam 
gerakan atau posisi shalat, dan siswa masih malu untuk mempraktekkan gerakkan 
shalat di depan kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru perlu menyiapkan 
rencana kegiatan pembelajaran. Hal itu perlu dilakukan agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Sebagaimana dilihat dari urgensi tujuan 
pendidikan, guru harus mempersiapkan rencana pembelajaran dengan matang 
dan tepat. Pembelajaran didalam kelas, guru akan menggunakan serangkaian 
metode, teknik maupun strategi agar siswa dapat dengan mudah memahami 
materi yang disampaikan. 
Metode menurut Sanjaya (2008: 147) adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Sedangkan menurut 
Abdurrahman Ginting (2008:42) metode pembelajaran dapat diartikan cara 
atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan 
serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses 
pembelajaran pada diri pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat dapat 
memberikan dampak positif pada hasil pembelajaran tersebut. Terlebih 
pengajaran kepada siswa sekolah dasar memerlukan kejelian dan ketepatan 
dalam memilih metode yang digunakan dalam pembelajaran. 
Siswa sekolah dasar memiliki karakter yang belum bisa menyerap apa 
yang disampaikan oleh gurunya secara langsung, sehingga diperlukannya 
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kesabaran serta kreatifitas dari guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Selain tentang wawasan umum, siswa sekolah dasar perlu dibekali dan 
diajarkan mengenai pemahaman serta pelajaran agama. Pentingnya pengajaran 
keagamaan disampaikan oleh guru agar siswa memiliki bekal tantang 
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Melihat kondisi siswa sekolah dasar pada zaman sekarang ini, maka 
sangat perlu adanya kontrol dan perhatian lebih oleh orang tua, lingkungan dan 
guru. Sebagai seorang guru, siswa sekolah dasar perlu dibekali dan ditanamkan 
mengenai pemahaman agama. Pentingnya pengajaran keagamaan disampaikan 
oleh guru agar siswa memiliki bekal tantang keagamaan dalam kehidupan 
sehari- hari.  Diantara  pelajaran  agama  yang  dapat  diterapkan  dan  diamatai  
dalam keseharian siswa adalah tentang fiqih. Fiqih sangat penting diajarkan 
kepada siswa sekolah dasar khususnya siswa madrasah ibtidaiyah. 
Pembelajaran Fiqih perlu ditanamkan dan harus dimulai sejak anak- 
anak berada di sekolah dasar. Keberhasilan pendidikan Fiqih dapat dilihat 
dalam keluarga,  sekolah,  maupun  masyarakat.  Akan  tetapi  pemahaman  
Fiqih  juga harus diamalkan. Dalam pengajaran Fiqih guru harus dapat 
menyampaikan materi agar siswa dapat dengan mudah memahaminya. 
Sehingga dibutuhkan metode yang tepat dalam mengajarkan Fiqih. 
MI YASI Kronggen merupakan lembaga pendidikan Islam pada jenjang 
sekolah dasar yang terletak di Kabupaten Grobogan. Sekolah ini membekali 
pada pembelajaran keagamaan kepada siswanya. Sekolah ini juga mengajarkan 
rebana, kaligrafi, olahraga, dll. Terdapat fasilitas bagi pembelajaran siswa 
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dalam hal akademik maupun non-akademik. Diantara fasilitas yang terdapat 
disekolah MI YASI Kronggen adalah LCD, alat peraga, perpustakaan, dll. 
Dalam proses pembelajaran di MI YASI kelas 2 B siswa sudah 
banyak yang memperhatikan guru dalam penyampaian pembelajaran. 
Sehingga siswa mudah memahami materi yang telah disampaikan. Oleh 
karena itu, siswa bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Disamping itu ada beberapa siswa yang belum memahami 
materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Di sini guru juga sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. 
Sebagaimana hasil pengamatan dalam pra-penelitian di ketahui bahwa 
banyak siswa yang sudah memahami pembelajaran yang di sampaikan oleh 
guru. Itu di karenakan guru menggunakan metode demonstrasi dalam proses 
pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh pak Nur, beliau sering 
menggunakan metode demonstrasi dalam beberapa mata pelajaran, khususnya 
pelajaran yang harus menyertakan petunjuk gerak tubuh seperti mata pelajaran 
IPA, Matematika, Fiqih, Bahasa Indonesia, dll. Dalam pembembelajaran 
Fiqih guru juga mempraktikan langsung atau memperagakan dalam 
menyampaikan materi Fiqih yaitu yang mencakup materi shalat. 
Dari proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi 
pada mata pelajaran Fiqih di kelas 2 MI YASI Kronggen yang dilakukan oleh 
guru dalam menjelaskan materi shalat terdapat keunikan dalam proses 
pembelajaran. Selain guru mempraktekan gerakan shalat beliau juga 
mengimprovisasi metode demonstrasi seperti menambahkan candaan dalam 
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peragaan gerakan sholat. Improvisasi yang dilakukan seperti ketika 
menjelaskan gerakan shalat beliau memberi sedikit candaan misalnya rukuk 
harus 90 derajat tidak cuma asal rukuk seperti orang sakit pinggang. Hal 
tersebut dilakukan agar murid menjadi paham. Selain itu siswa juga merasa 
senang mengikuti pembelajaran. Hal itu terlihat siswa berani memberikan 
sanggahan ketika guru mendemostrasikan gerakan sholat yang salah. Akan 
tetapi dengan cara tersebut proses pembelajaran memakan waktu lebih banyak. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 
tentang penerapan metode demonstrasi yang digunakan oleh guru pada mata 
pelajaran fiqih agar siswa lebih memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
Serta lebih lanjut peniliti ingin mengetahui hasil pembelajaran dari metode 
demonstrasi dalam mengajar pelajaran fiqih pada siswa kelas 2 B. Oleh 
karenanya peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Fiqih Untuk Siswas kelas II MI 
YASI Kronggen Grobogan Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Guru mengimprovisasi metode demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih. 
2. Siswa berani memberikan sanggahan ketika guru mendemonstrasikan 
gerakan shalat yang salah. 
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3. Terdapat sebagian kecil siswa yang tidak termotifasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian diperlukan agar hasil penelitian 
dapat fokus dalam suatu kajian masalah. Oleh karena itu penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini hanya pada proses penerapan 
Metode Demonstrasi. Peneliti juga memfokuskan penelitian pada 
pembelajaran pelajaran Fiqih. Selain itu peneliti juga membatasi ruang 
penelitian hanya pada siswa kelas 2 B di MI YASI Kronggen Grobogan tahun 
ajaran 2018/2019.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti dapat 
merumuskan rumusan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan metode demonstrasi 
pada materi sholat fardhu terhadap siswa kelas II MI YASI Kronggen 
Grobogan tahun ajaran 2018/2019? 
2. Apa saja hambatan yang guru temui dalam menerapkan metode demonstrasi 
pada materi sholat fardhu terhadap siswa kelas II MI YASI Kronggen 
Grobogan tahun ajaran 2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 
penelitian dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
demonstrasi pada materi sholat fardhu terhadap siswa kelas II MI YASI 
Kronggen Grobogan tahun ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang guru temui dalam menerapkan 
metode demonstrasi pada materi sholat fardhu terhadap siswa kelas II MI 
YASI Kronggen Grobogan tahun ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
Fiqih mengenai shalat fardhu di kelas II. 
b. Menjadi bahan refrensi penelitian bagi peneliti berikutnya mengenai 
metode demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih materi shalat fardhu. 
2. Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pokok bahasan 
tersebut. 
2) Menumbuhkan sikap kritis siswa terhadap pembelajaran yang 
berlangsung. 
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3) Melatih siswa untuk dapat langsung mempraktekkan materi yang 
diajarkan. 
b. Bagi Guru 
1) Untuk memberikan wawasan yang baru bagi guru mengenai 
penerapan metode demonstrasi  dalam  pembelajaran  Fiqih khususnya 
mengenai shalat fardhu. 
2) Menambah referensi bagi guru dalam hal pengetahuan mengenai 
perbaikan metode pembelajaran yang aktif. 
3) Metode demonstrasi diharapkan mampu menjadikan pembelajaran 
Fiqih  menjadi menarik, dan inovatif. 
c. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana menambah wawasan baru tentang penerapan 
metode demonstrasi yang tepat di dalam kelas, dan juga dapat 
menjadikan metode yang diteliti ini sebagai referensi ketika peneliti 
mulai mengajar nanti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian pembelajaran 
Menurut E. Mulyasa (2002:100) mengemukakan pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan lingkungannya, sehingga 
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi 
tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor 
eksternal yang datang dari lingkungan, maupun faktor internal yaitu dari 
diri siswa sendiri. 
Sedangkan menurut S. Nasution (1999:102) pembelajaran atau 
ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya dengan pengajaran merupakan 
proses interaksi yang berlangsung antara guru dan juga siswa atau juga 
merupakan sekelompok siswa dengan tujuan untuk memperoleh 
pengetahuan. Adapun dalam Undang-Undang (2003:4) khususnya Bab I 
pasal I dikemukakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
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Pembelajaran juga diartikan sebagai proses interaksi yang berlangsung 
antara guru dan juga siswa dengan tujuan untuk memperoleh 
pengetahuan. 
b. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang ingin dicapai dengan 
suatu kegiatan atau usaha. Dalam pendidikan tujuan pendidikan dan 
pembelajaran merupakan faktor yang pertama dan utama. Tujuan akan 
mengarah pendidikan dan pengajaran kearah yang hendak dituju. 
Menurut Muhaimin (1996:70) dalam merumuskan tujuan dan 
pembelajaran haruslah diperhatikan beberapa aspek, yakni aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Sedangkan menurut 
Zakiah Drajat (2001:72) tujuan dari pendidikan islam adalah kepribadian 
muslim yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya  dijiwai oleh 
ajaran islam. 
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 
pembelajaran adalah suatu kepribadian yang seluruh aspeknya yaitu 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.  Agar tujuan yang 
jelas  akan memudahkan penggunaan komponen-komponen yang lain, 
yaitu materi, metode, dan media serta evaluasi yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran, yang kesemua komponen tersebut diarahkan 
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
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c. Fungsi Pembelajaran Fiqih 
Adapun fungsi pembelajaran fiqih menurut H. Muhammadiyah 
Djafar (1993:11), adalah: 
1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada 
Allah SWT. Sebagai pedoman mencapai kebahagian hidup di dunia 
dan akhirat. 
2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta 
akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin. 
3) Penanaman nilai ajaran islam sebagai pedoman mencapai 
kebahagian hidup di dunia dan akhirat. 
4) Penyusunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 
sosial melalui ibadah dan muamalah. 
5) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
6) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang 
akan di hadapinya sehari-hari. 
7) Pembekalan peserta didik untuk mendalami Fiqih atau hukum islam 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
2. Fiqih dan Shalat Fardhu 
a. Pengertian Fiqih 
Fiqih menurut al-Syarif al-Jurjanji mengatakan „fikih pada lughah 
ialah memahamkan maksud pembicara dari  pembicaranya. Menurut 
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istilah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syar’iyah’amaliyah yang 
dipetik dari dalil-dalil yang tafshil. Dia suatu ilmu yang diistmbathkan 
dengan ra’yu dan ijtihad. Dia berhajat kepada nadhar dan 
ta’ammul. Oleh karena itu kita boleh menamakan Allah dengan fagih, 
karena ada yang tersembunyi bagi-Nya. 
Sedangkan fiqih menurut Muhammad Abdul al-salam al-qabbany 
(Teungku Muhammad Hasbi Ash Al-Shiddieqy, 1997:2) fiqih adalah 
suatu ilmu yang menerangkan segala hukum yang dipetik dari dalil-dalil 
yang tafshily (ayat, sunnah, ijma’,dan qiyas). 
Fiqih adalah ilmu yang mempelajari syariat yang bersifat amaliah 
(perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci dari ilmu 
tersebut (Syafi‟i Karim, 2001:11). Fiqih juga diartikan sebagai ilmu 
mengenai hukum-hukum syar‟i (hukum islam) yang berkaitan dengan 
perbuatan atau tindakan bukan aqidah yang didapatkan dari -dalil 
yang spesifik (Ahmad Falah, 2009:2). 
Rapung   Samuddin   (2016:45)   memberikan   pengertian   fiqih 
secara ilmu terminologi yaitu: 
1) Pengetahuan diri terkait apa yang merupakan hak dan kewajiban 
seperti  iman  kepada  Allah,  akhlak,  dan  amalan -amalan  seperti 
shalat, puasa, zakat dan lain sebagainya. 
2) Ilmu tentang perbuatan-perbuatan manusia yang bersifat syar’iyah 
(bedasarkan nash) dan buka aqliyyah  (berdasarkan akal), berupa 
hukum haram, halal, makruh dan mubah. 
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3) Ilmu  tentang  hukum-hukum  syar’iyah  yang  bersifat  amaliyah 
bersumber dari dalil-dalil terperinci. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa fiqih adalah ilmu yang menerangkan segala hukum yang 
mempelajari syariat yang bersifat amaliah (perbuatan) yang diperoleh 
dari dalil-dalil terperinci. Fiqih juga diartikan sebagai ilmu mengenai 
hukum-hukum syar’i (hukum islam) yang berkaitan dengan 
perbuatan. 
Fiqih ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan 
tujuan untuk mempelajarkan siswa pada materi-materi fiqih dengan 
menggunakan strategi dan metode. Pembelajaran dilakukan agar 
siswa memahami apa saja yang telah menjadi tanggung jawabnya 
sebagai umat ciptaan Allah. Diantara kajian dalam fiqih yang harus 
dipelajari oleh siswa sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah adalah 
tentang shalat fardhu. Shalat fardhu adalah materi yang harus 
dikuasai oleh siswa sejak mereka masih ditingkat dasar.  
b. Pengertian Shalat Fardhu 
Shalat menurut Rahman (2002) shalat berarti do’a,ibadah, 
memohon dengan khusyuk kepada Tuhan, meminta rahmat Tuhan. Hasan 
(2000) menjelaskan bahwa shalat menurut bahasa (etimologi) adalah 
do’a, seadangkan menurut istilah (terminologi) adalah semua ucapan dab 
perbuatan yang bersifat khusus yang dimulai dengan takbir dan disudahi 
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dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan. Diantara 
shalat yang wajib dijalankan oleh umat muslim adalah shalat fardhu ‘ain.  
Hasan (2000) mengatakan bahwa shalat fardhu ‘ain artinya setiap 
muslim yang sudah baligh dan berakal dituntut menunaikannya, seperti 
shalat wajib lima waktu sehari semalam. Menurut Sabiq (1990) shalat 
lima waktu (dalam Karim,1999) yaitu shalat subuh, dzuhur, asyar, 
maghrib, isya’. 
c. Ketentuan Shalat Fardhu 
Ketentuan shalat fardu meliputi syarat wajib dan sah shalat rukun 
dan sunnah shalat serta hal-hal yang membatalkan shalat. 
1) Syarat Wajib Shalat 
Seseorang diwajibkan shalat apabiloa memenuhi syarat wajib 
shalat syarat wajib shalat adalah. 
a) Beragama islam  
b) Sudah balig 
c) Berakal sehat 
d) Bersih dari hadas besar dan kecil 
e) Dakwah islam sudah sampai kepadanya 
Allah berfirman dalam surah an-nisa’ ayat 103, yaitu: 
ََأفَِقيَُملاَاو َصََلََةََ َنِاَ َصَلاََللَعَْتََناَك َةََىَاَِنِمْؤُمْلََي َِكََاََمًبًًَتًوُقْو  
Artinya: Maka dirikanlah shalat, sungguh shalat itu adalah 
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman (Q.S. An-Nisa’:103). 
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Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadis yang artinya 
perintah anak-anakmu mengerjakan shalat pada waktu usia 
mereka meningkat tujuh tahun dan pukullah (kalau enggan 
melakukan shalat) pada waktu mereka meningkatkat usia sepuluh 
tahun. (HR. Abu Dawud dari Amr bin Syu’aib nomor 418). 
2) Syarat sah shalat 
Syarat sah shalat adalah perbuatan yang harus ada sebelum 
shalat-shalat seseorang diterima Allah apabila terpenuhi syarat sah 
shalat. Syarat sah shalat dibagi menjadi beberapa, yaitu: 
a) Bersih dari hadas besar dan kecil 
b) Bersih badan pakaian dan tempat dari najis 
c) Menutup aurat 
d) Telah masuk waktu shalat 
e) Menghadap kiblat 
f) Mengetahui tata cara shalat 
g) Meninggalkan perbuatan yang membatalkan shalat 
3) Rukun shalat 
Rukun shalat adalah perbuatan dalam shalat yang harus 
dikerjakan. Meninggalkan salah satu rukun shalat, shalat yang 
dilakukan tidak sah. Rukun shalat dibagi menjadi beberapa, yaitu: 
a) Niat 
b) Takbiratulihram 
c) Membaca surah al-fatihah 
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d) Rukuk 
e) Iktidal 
f) Sujud 
g) Duduk diantara dua sujud 
h) Duduk tasyahud akhir 
i) Salam 
j) Tertib
4) Sunnah shalat 
Sunnah shalat adalah beberapa perbuatan yang dilakukan dalam 
shalat. Sunnah shalat berupa bacaan dengan gerakan tidak semua 
bacaan dan gerakan shalat wajib dikerjakan. Ada bacaan dan gerakan 
shalat yang boleh tidak dilakukan yaitu sunnah shalat menambah 
kesempurnaan shalat, suunah shalat apabila dikerjakan mendapat 
pahala, sunnah shalat apabila ditinggalkan tidak berdosa. Sunnah 
shalat di bagi menjadi 2 macam, yaitu: 
a) Sunnah shalat berupa bacaan  
Sunnah shalat berupa bacaan adalah: 
(1) Membaca doa iftitah  
(2) Membaca amin setelah surat surah al-fatihah 
(3) Membaca salah satu surah al-qur’an sesudah membaca al-
fatihah pada rakaat pertama dan kedua 
(4) Membaca takbir pada setiap perpindahan gerakan 
(5) Membaca tasbih ketika rukuk 
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(6) Membaca doa iktidal 
(7) Membaca tasbih ketika sujud 
(8) Membaca doa ketika duduk diantara dua sujud 
(9) Membaca salam sambil menolehkan muka ke kanan kiri 
(10) Membaca sholawat Nabi ketika tasyahud awal 
b) Sunnah shalat berupa gerakan 
Sunnah shalat berupa gerakan adalah: 
(1) Mengangkat kedua belah tangan sejajar dengan bahu ketika 
takbiratulihram 
(2) Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika 
bersedekap 
(3) Meletakkan kedua telapak tangan di paha tangan dikepalkan 
dan telunjuk menunjuk ke kiblat ketika membaca tasyahud 
(4) Duduk iftirasy pada tasyahud awal yaitu duduk di atas mata 
kaki kiri dan jari kaki kanan berdiri 
(5) Duduk tawaruk pada tasyahud akhir yaitu duduk di atas 
mata kaki kiri jari kaki kanan berdiri dan telapak kaki kiri 
berada di bawah kaki kanan 
(6) Menoleh ke sebelah kiri ketika memberi salam 
5) Yang membatalkan shalat 
Beberapa perbuatan yang membatalkan shalat, yaitu: 
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a) Rukun shalat tidak terpenuhi 
Hal-hal perbuatan yang membatalkan shalat karena tidak 
terpenuhi rukun shalat: 
(1) Tidak berniat shalat 
(2) Tidak bertakbiratulihram 
(3) Tidak membaca surah al-fatihah 
(4) Tidak mengerjakan rukuk atau sujud 
(5) Tidak tumakninah 
(6) Tidak tertib mengerjakan rukun shalat 
(7) Banyak bergerak diluar ketentuan shalat 
(8) Mendahului imam dalm shalat berjamaah 
b) Syarat sah shalat tidak dipenuhi 
(1) Tempat shalat/sajadah terkena najis 
(2) Aurat tidak tertutup dengan sempurna 
(3) Tidak berwudu sebelum shalat 
c) Karena sebab lain 
(1) Shalat sambil tertawa  
(2) Banyak bergerak di luar ketentuan shalat 
(3) Berkata-kata diluar bacaan shalat  
(4) Makan dan minum saat shalat 
(5) Sengaja membatalkan shalat 
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6) Keserasian gerakan dan bacaan shalat fardu 
Menurut ajaran rasulullah shalat dilaksanakan serasi antara 
gerakan dan bacaan shalat. Setiap anak islam harus menguasai 
gerakan dan bacaan shalat yang benar, shalat akan sah apabila 
dilakukan dengan gerakan dan bacaan yang benar. 
Shalat adalah ibadah yang dimulai dengan takbiratulihram dan 
diakhiri dengan salam. Melaksanakan shalat harus khusuk, ikhlas, dan 
tumakninah. 
1) Niat  
Pada saat niat, badan berdiri tegak menghadap kiblat kedua 
tangan lurus di sisi badan mata melihat ketempat sujud. Sebelum 
shalat dimulai, terlebih dahulu berniat hendak shalat. Niat shalat 
termasuk rukun shalat, niat shalat boleh dibaca didalam hati atau 
di ucapkan dengan lisan. Mengucapkan niat shalat sebaiknya diri 
sendiri yang mendengar dan sesuai dengan shalat yang hendak 
dikerjakan. Sebagaimana gambar dibawah ini: 
 
Gambar 2.1. Melafalkan niat akan menjalankan sholat 
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Contoh lafadz shalat seperti berikut: 
a) Niat shalat subuh (dua rakaat) 
اََلِبْق َ ْسُمَ ِْي َ َعَْكرَِحْب صلاََضْر َفَْىِّلَصُأََع َتَِّلِلًَءاََدأَِةَل ْ بِقْلََلا.  
Artinya: saya shalat subuh dua rakaat menghadap kiblat 
pada waktunya karena Allah ta’ala 
b) Niat shalat zuhur (empat rekaat) 
َْىِّلَصُاَ َظلاََضْر َفَْهٍَتاَعَْكرَََعبَْرِارََِةَل ْ بِقْلاََلِبْق َ ْسُمًََءََداَ.َلاَع َتَِّلِل  
Artinya: saya shalat zuhur empat rakaat menghadap 
kiblat pada waktunya karena Allah ta’ala 
c) Niat shalat asyar (empat rekaat) 
َْصَعْلاََضْر َفَىِّلَصُا.َلاَع َتَِّلِلًَءََدأَِةَل ْ بِقْلاََلِبْق َ ْسُمٍَتاَعََكرََعَبَْرِأر  
Artinya: saya shalat asyar empat rakaat menghadap 
kiblat pada waktunya karena Allah ta’ala 
d) Niat shalat maghrib (tiga rakaat) 
اََلِبْق َ ْسُمٍَتاَعَْكرََثَلَثَِبِرْغَمَْلاََضْر َفَىِّلَصُاََاَِةَل ْ بِقْلََع َتَِّلِلًَءاَدََلا.  
Artinya: saya shalat maghrib tiga rekaat menghadap 
kiblat pada waktunya karena Allah ta’ala 
e) Niat shalat isya (empat rekaat) 
َِءاَشِعْلاََضَر َفَىِّلَصُاَََاَََكرََعَبْرََعَْلاََلِبْق َ ْسُمٍَتاَِةَل ْ بِقًَءاََداَََع َتَِّلِلََلا.  
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Artinya: saya shalat isya empat rekaat menghadap kiblat 
pada waktunya karena Allah ta’ala 
2) Takbiratulihram 
Setelah kita berniat shalat, diteruskan dengan gerakan 
tekbiratulihram. Takbiratulihram adalah mengangkat tangan 
sejajar bahu atau telinga, telapak tangan dan kelima jari 
menghadap kiblat, ketika mengangkat tangan diikuti membaca 
takbir. Lafadz nya adalah:  َُر َبْكَأَُّلِلَأ 
 
Gambar 2.2. Melafalkan takbiratulihram 
3) Bersedekap  
Bersedekap dilakukan setelah takbiratulihram. Bersedekap adalah 
meletakkan tangan kanan diatas dada dan tangan kanan diatas 
tangan kiri pada saat bersedekap membaca doa iftitah.  
 
Gambar 2.3. Bersedekap 
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 .na’ruq-la malad harus utas nad hahitafla taruS
 hatitfI aoD )a
 hallulusaR acabid hanrep gnay hatitfi aoD
َبُْكرًَةََوَأِصْيًل.ِإنِّّ ََْوَجْهُتََوَجِهَىَََاّلِلَُاَْكب َُر ََكِبي ْ رًا
َواْلَْْمُدَلِلِّ ََكِثي ْ رًاََوُسْبَحاَنَالِلِّ
ِان ََصَلِتْىََلِّلِذْىََفَطرَالس َماَواِتََواَلأْرَضََحِني ْ ًفاَُمْسِلًماََوَماََأَنََِمَنَاْلُمْشرِِكْيَ.
َلاَشرِْيَكََلُو.ََوِبَذِلَكَأُِمْرُتََوَأَنََِمَنَََعاََلِمْيَ .َوُنُسِكْىََوَمََْياَيََوَمََاتَِْلِلََِّربِّ َالَْ
 اْلُمْسِلِمْيَ.
 hahitaF-lA haruS )b
 helob kadit talahs nukur kusamret hahitaf-la haruS
 talahs nad hahitaf-la acabmem kadit talahS .nakaggnitid
 hahitaf-la harus naacaB .has kadit nakajrekid gnay talahs
 :halada
}َالر ْحَِْنَالر ِحْيِمَ۲َربِّ َاْلَعَلِمْيَِ{}ََاْلَْْمُدلِل ِِ َ۱ِبْسِمَالِلَِّالر ْحَِْنَالر  َحِّ ْيِمَ{
}َِاْىِدََنََ۵}ٍَايَّ  َكَن َْعُبُدََوِايَّ  َكََنْس َِعْيَُ{٤}ََمِلِكَي َْوِمَالِدْيِنَ{۳{
ََغْيْاْلَمْغُضْوِبََعَلْيهمََْل ِذْيَنَأَن َْعْمَتََعَلْيِهمَِْصَرََطَاَ}٦{الصِّ َرَطَاْلُمْس َِقْيَمَ
  }٧َولاََالض اِلْيََ{
 
22 
 
 
c) Salah satu surah dalam al-qur’an 
Membaca satu surah setelah al-fatihah termasuk sunah shalat. 
Salah satu surah yang dibaca adalah surah  al-asr 
{َِرْصَعْلاَو۱َ نِإَ}{ٍرْسُخَيِفَلََنَسْن ِْلْا۲أْو ُنَماَءَنْيِذ لا  َلاِإَ}ََْوُلِمَعَوََِتَحِل صلاا
{َِْبْ صلَِبًاْوَصاَو َتَوَ ِّقَْلِْبًاْوَصاَو َتَو۳}  
4) Rukuk  
Gerakkan rukuk dimulai dengan mengangkat kedua tangan 
seperti takbiratulihram. Rukuk adalah membungkukkan badan, 
punggung lurus sejajar dengan kepala, kedua tangan diletakkan 
pada lutut dengan jari direnggangkan, mata melihat ketempat 
sujud.  
 
Gambar 2.4. Rukuk 
Pada saat rukuk membaca doa berikut:  .ِمْيِظَعْلاََ ِّبَّرََناَحْبُس 
5) Iktidal  
Gerakan iktidal adalah berdiri tegak atau bangun dari rukuk , 
ketika bangun dari rukuk kedua tangan diangkat setinggi bahu 
atau daun telinga sambil membaca:  
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Gambar 2.5. Melafalkan Iktidal.     َُهَد َِحَْْنَمِلَُّلِلاَِمَس 
Sesudah badan berdiri tegak dilanjutkan membaca doa berikut: 
اَُءَْلِمَُدْمَْلْاََكَلاَن  بَرَْلِمَوَِضْرَلأاَوَِتَاَوَم سلَُءَِشاَمَْئ.ُدْع َبَ ٍْيَْشَْنِمََت  
6) Sujud  
Sujud adalah gerakan merunduk hingga muka dahi dan hidung 
menempel di tempat sujud. Kedua tangan berada di samping kiri 
dan kanan badan kedua telapak tangan diletakkan di tempat sujud 
sejajar dengan bahu kedua siku direnggangkan dan kedua ujung 
kaki ditegakkan menghadap kiblat. Sujud boleh didahului dengan 
meletakkan tangan terlebih dahulu sambil membaca takbir dan 
sujud boleh mendahulukan lutut terlebih dahulu.  
 
Gambar 2.6. Sujud 
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Pada saat sujud membaca doa sujud seperti berikut: 
.ِهِدْمَبَِوَىَلْعَلأاََ ِّبَّرََناَحْبُس 
7) Dudu diantara dua sujud 
Duduk di antara sujud adalah kaki kanan ditegakkan, kaki kiri 
dijadikan alas duduk, kedua tangan diletakkan di atas paha ujung 
lutut. 
 
Gambar 2.7. Duduk diantara dua sujud 
Doa yang dibaca pada saat duduk di antara dua sujud adalah: 
ََوَِْنُِْقزْراَوَِْنِْغ َفْراَوَْنِْر ُبْجاَوَِْنَِْحْْراَوَْلِْرِفْغاَ
ِّبَراَِْنِِفاَعِوَْنِِدْىََعَُفْعاَو.ْ ِّنِ  
8) Duduk tasyahud awal 
Duduk tasyahud awal dilakukan setelah sujud kedua pada rakaat 
kedua kecuali shalat yang rekaatnya hanya dua. Duduk tasyahud 
awal adalah duduk seperti duduk di antara dua sujud kaki di 
tegakkan kaki dibentangkan di lantai sebagai alas duduk 
kemudian kedua tangan diletakkan diatas paha ujung lutut 
telunjuk jari menunjuk ke kiblat lalu duduk tasyahud awal disebut 
duduk iftirasy.  
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Gambar 2.8. Tasyahud awal 
Duduk tasyahud awal dimulai dengan bangkit setelah sujud 
sambil mengucapkan takbir kemudian tasyahud awal dan doa 
yang dibaca pada saat duduk tasyahud awal adalah: 
َِاللهَُةَْحَْرَوَ بِ نلاَاَه  َيأََكْيَلَعَُمَل سَلاَ.ِلله َُِتاَبِّي طلاَُتاَوَل صلاَُتاََكراَبُمْلاَُتا يِح َلا
اَن ْ يَلَعَُمَل سَلاَ.ُُوتاََكر َبَوََ نَأَُدَهْشَاَوَُالله  َلاِإََوَلَِإلاََْناَُدهْشَأَ. َْيِِلْا صلاَِاللهَِداَبِعَىَلَعَو
َِاللهَُلْوُسَرَاًد مَُمَ 
Tasyahud awal hanya terdapat pada shalat zuhur, asyar, maghrib, 
isya. Hukum membaca tasyahud awal adalah sunnah 
9) Duduk tasyahud akhir 
Duduk tasyahud akhir disebut duduk tawaruk. Cara duduk 
tasyahud akhir adalah telapak kaki kanan ditegakkan kemudian 
kaki kiri dijelujurkan di bawah kaki kanan dan jari kaki menekan 
ke lantai. 
 
 
 
Gambar 2.9. Tasyahud akhir 
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Pada saat duduk tasyahud akhir membaca doa tasyahud awal  
ditambahi doa shalawat Nabi dan doa lainnya. 
a) Doa tasyahud awal 
Doa tasyahud awal adalah 
ََرَوَ بِ نلاَاَه  َيأََكْيَلَعَُمَل سَلاَ.ِلله َُِتاَبِّي طلاَُتاَوَل صلاَُتاََكراَبُمْلاَُتا يِح َلاَِاللهَُةَْحْ
َُدَهْشَاَوَُالله  َلاِإََوَلَِإلاََْناَُدهْشَأَ. َْيِِلْا صلاَِاللهَِداَبِعَىَلَعَوَاَن ْ يَلَعَُمَل سَلاَ.ُُوتاََكر َبَو
َِاللهَُلْوُسَرَاًد مَُمََ نَأ 
b) Doa sholawat Nabi 
Doa shoalawat Nabi adalah: 
ََاَىَلَعَوٍَد  مَُمََىَلَعَ ِّلَصَ مُه لَلاََِلاَىَلَعَوَِمْيِىَار ْبِإَىَلَعََتْي لَصَاَمََك ،ٍد مَُمََِل
ََِلاَىَلَعَوَِمْيِىَار ْبِإَىَلَعََتَْكرَبًَاَمََك ،ٍد مَُمَََِلاَىَلَعَوٍَد مَُمََىَلَعَِْكرَبًَوَ.ِمْيِىَار ْبِإ
ٌَدْيَِمٌََدْي َِحََْك نِإَ َْيِمَلاَعْلاَِفَِ.َِمْيِىَار ْبِإ 
10) Salam  
Gerakan salam adalah menoleh ke kanan kemudian ke kiri 
sampai kelihatan masing-masing pipi dari arah belakang.  
 
Gambar 2.10. Melafalkan salam 
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Pada saat menoleh sambil mengucapkan salam seperti berikut: 
َِاللهَُةَْحَْرَوَْمُكْيَلَعَُمَل سلا 
d. Hukum Mempelajari Fiqih 
Seseorang harus mengetahui hukum dalam mempelajari ilmu Fiqih 
guna mengetahui dasar dalam bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Syafi’i Karim (2001:88) hukum mempelajari fiqih terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Ada ilmu Fiqih yang wajib dipelajari oleh seluruh umat Islam yang 
mukallaf seperti mempelajari masalah shalat, puasa dan lain-lain. 
2) Ada ilmu Fiqih yang wajib dipelajari sebagian orang yang ada dalam 
kelompok mereka (umat Islam, seperti mengetahui masalah rujak, 
syarat-syarat menjadi qadhi (wali hakim) dan lain-lain. 
Disamping hukum itu ditunjukan pula alat dan cara melaksanakan 
suatu perbuatan dalam menempuh garis lintas hidup yang tidak dapat 
dipastikan oleh manusia liku dan panjangnya. Sebagai makhluk sosial 
dan budaya, manusia hidup memerlukan hubungan, baik hubungna 
dengan dirinya sendiri ataupun sesuatu diluar dirinya. Ilmu Fiqih 
membicarakan hubungan itu yang meliputi kedudukannya, hukumnya, 
caranya, dan sebagainya(Zakiyah Darajat,2001:61). 
3. METODE DEMONSTRASI 
a. Pengertian Metode Demonstrasi 
Menurut Muhibbin Syah (2005, 208) metode demonstrasi adalah 
metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, 
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dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun 
melalui penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan pokok 
bahasan atau materi yang sedang disajikan.  
Sedangkan menurut Daryanto (2009) metode demonstrasi adalah 
suatu cara penyajian informasi dalam proses belajar mengajar dengan 
mempertunjukkan tentang cara melakukan sesuatu disertai penjelasan 
secara visual dari proses dengan jelas. 
Menurut Arief (2002:190), metode demonstrasi adalah metode 
mengajarkan yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu 
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu   
proses pembentukan tertentu kepada siswa. 
Menurut Abdul Fattah (2012:140), medote demonstrasi adalah 
metode sebagai cara yang dilakukan dengan menunjukkan atau 
memperlihatkan sesuatu yang menjadi objek pembahasan ke hadapan 
orang yang tengah belajar. 
Menurut Arsyad (2006:8), metode demonstrasi adalah 
pertunjukkan tenteng proses terjadinya suatu peristiwa, sampai 
penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat dipahami 
peserta didik baik secara nyata maupun tiruan.  
Kemudian Istarani (2014:101) menjelaskan bahwa metode 
demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan 
kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara 
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langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang 
relevan  dengan pokok bahasan yang sedang disajikan. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode demonstrasi adalah suatu metode yang diperagakan langsung 
oleh guru akan tata cara shalat kemudian diikuti oleh siswa sehingga 
mudah mengingat pelajaran yang telah didemonstrasikan atau di 
peragakan. Dengan begitu proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
lancar, dan siswa dapat memahami apa yang diajarkan oleh guru. Hal ini 
dapat menambah peningkatan hasil belajar siswa. 
b. Karakteristik Metode Demonstrasi 
Menurut Martinis Yamin yang dikutip oleh Istarani (2014:102) 
mengatakan bahwa metode demonstrasi dapat dilaksanakan: 
1) Manakala kegiatan pembelajaran bersifat formal, magang atau 
latihan kerja. 
2) Bila materi pelajaran berbentuk keterampilan gerak. 
3) Manakala guru, pelatih, instruktur bermaksud menyederhanakan 
penyelesaian kegiatan yang panjang, baik yang menyangkut 
pelaksanaan suatu prosedur maupun dasar teoritis.   
4) Pengajar bermaksud menunjukkan standar penampilan. 
5) Untuk menumbuh motivasi siswa tentang latihan/praktik yang 
dilaksanakan.  
6) Untuk dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan 
dengan kegiatan hanya mendengar ceramah atau membaca di 
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dalam buku, karena siswa memperoleh gambaran yang jelas dari 
hasil pengamatannya.  
7) Bila beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada siswa 
dapat dijawab lebih teliti waktu proses demonstrasi atau 
eksperimen.  
8) Bila siswa turut aktif bereksperimen, maka ia akan memperoleh 
pengalaman-pengalaman praktik untuk mengembangkan kecakapan 
dan memperoleh pengakuan dan pengharapan dari lingkungan 
sosial. 
c. Penerapan Metode Demonstrasi  
Dalam pembelajaran guru perlu memahami tahapan-tahapan dalam 
menerapkan suatu metode pembelajaran. Hal tersebut diperlukan guna 
materi yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa dengan  jelas. Istarani 
(2014:103) menyebutkan  beberapa langkah-langkah sistematis 
penggunaan metode demonstrasi yang harus dilakukan, yaitu sebagai 
berikut:  
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan. 
3) Menyiapkan alat atau bahan yang diperlukan. 
4) Menunjukkan salah seorang peserta didik untuk  
mendemonstrasikan sesuai skenario yang telah disiapkan. 
5) Seluruh peserta didik memperhatikan demonstrasi dan 
menganalisisnya. 
31 
 
 
6) Tiap peserta didik mengemukakan hasil analisisnya dan juga 
pengalaman peserta didik didemonstrasikan.  
7) Guru membuat kesimpulan. 
 
 Lebih jelas, Istarani (2014) menjelaskan selama demonstrasi 
berlangsung, hal-hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 
1) Keterangan-keterangan dapat didengarkan dengan jelas. 
2) Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga setiap 
siswa dapat melihat dengan jelas. 
3) Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan seperlunya. 
4) Dalam menilai kemajuan siswa. Sering perlu diadakan diskusi 
sesudah demonstrasi berlangsung atau siswa mencoba melakukan 
demonstrasi. 
5) Guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk mengamati 
dengan baik dan bertanya. 
6) Perlu mengadakan evaluasi apakah demonstrasi yang dilakukan itu 
berhasil. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi 
Sebagai suatu  metode pembelajaran, metode demonstrasi memiliki 
beberapa kelebihan (Sanjaya, 2006:156), diantaranya: 
1) Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu 
proses atau kerja suatu suatu benda. 
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2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya 
mendengar tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 
3) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat 
dihindari, sebab siswa disuruh langsung memperhatiakan bahan 
pelajaran yang dijelaskan. 
4) Memudahkan berbagai jenis penjelasan. 
5) Kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki melalui pengamatan dan 
contoh konkret, dengan menghadirkan objek sebenarnya. 
6) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki 
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. 
Dengan demikian siswa akan lebih meyakin kebenaran materi 
pelajaran. 
Disamping beberapa kelibihan, metode demonstrasi juga memiliki 
kelemahan (Sanjaya, 2006:156), diantaranya: 
1) Metode demontrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, 
sebab tanpa persiapan yang memadai demontrasi bisa gagal 
sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. 
2) Demonstrasi memerlikan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang 
memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan 
pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah. 
3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang 
khusus sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. Di 
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samping itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi 
guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sejarah yang peneliti dapatkan dari penelitiansebelumnya belum ada 
yang membahas tentang pembelajaran Fiqih dalam menggunakan metode 
demonstrasi di Madrasah Ibtidaiyah. Memang ada penelitian jenis mengenai 
metode demonstrasi antara lain: 
1. Penelitian oleh Hiya (2018) yang berjudul Penerapan metode demonstrasi 
dalam peningkatan hasil belajar materi shalat pada siswa kelas 1 Mtawasit 
Maahad Mesbah el-ulum Selatan Thailand. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran materi 
shalat dengan menggunakan metode demonstrasi. Penelitian ini merupakan 
penelitian PTK yang dalam prosesnya menggunakan dua siklus. Hasil 
penelitian yang diperoleh adalah (1) Perencanaan dimulai dengan menelaah 
silabus dan dilanjutkan dengan menyusun RPP. (2) Pelaksanaan metode 
demonstrasi dengan menggunakan tindakan kelas menghasilkan seluruh 
siswa yang mampu mempraktikkan shalat dengan baik dan tertib. (3) 
Penilaian pembelajaran materi shalat dengan menyuruh siswa praktik  
kembali apa yang didemonstrasikan oleh guru dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dari siklus pertama hanya mendapat nilai rata-rata 58% 
meningkat pada siklus yang kedua menjadi 87%. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode 
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demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 Mutawasit Unit 
1 di Maahad Mesbah el-Ulum Selatan Thailand.  
2. Penelitian oleh Rohmat Karseno (2015) yang berjudul penerapan metode 
demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih di MI Muhammadiyah Pandansari 
Kabupaten Banyumas. Persoalan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih di MI 
Muhammadiyah Pandansari Kabupaten Banyumas. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan yang bersifat deskrptif kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data-data yang 
berkaitan dengan penelitian ini antara lain: metode observasi, metode 
wawancara, dan metode demonstrasi. Penelitian ini menghasilkan 
bagaimana proses penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih 
di MI Muhammadiyah Pandansari. Langkah-langkah penerapan metode 
demonstrasi yang sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Arief dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh guru. Penerapan 
metode demonstrasi di MI Muhammadiyah Pandansari masih kurang efektif 
karena tidak disertai media pembelajaran. Penerapan metode demonstrasi di 
MI Muhammadiyah Pandansari masih kurang efektif karena tidak disertai 
media pembelajaran. 
Dari hasil penelitian-penelian terdahulu yang disebutkan diatas, banyak 
memberikan informasi tentang metode demonstrasi pada umumnya sehingga 
merupakan pendukung dan sumber kajian dan referensi bagi peneliti dalam 
melakukan penitian ini. Untuk menunjukkan keaslian dari penelitian maka 
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peneliti juga menyebutkan perbedaan dari penelitian sekarang dan penelitian 
terdahulu. Adapun perbedaan yaitu (1) untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan metode demonstrasi untuk siswa kelas II MI YASI 
Kronggen Grobogan. (2) untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan metode demonstrasi untuk siswa kelas 
II MI YASI Kronggen Grobogan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. Moleong (2013:6) menyebutkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan,dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Menurut Hardiansyah (2012:9) metode penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 
konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi  
komunikasi  yang  mendalam  antara  peneliti  dengan  fenomena yang 
diteliti. Adapun menurut Santana (2010: 5) riset kualitatif merupakan kajian 
berbagai studi dan kumpulan berbagai jenis materi empiris, seperti studi 
kasus, pengalaman personal, pengakuan instrospektif, kisah hidup, 
wawancara, artifak, berbagai teks dan produksi kultural, pengamatan, sejarah, 
interaksional dan berbagai teks visual. Berbagai bahan kajian empiris itu 
disajikan dalam rincian persoalan diberbagai momen dan berbagai 
pemaknaan dan berbagai kehidupan individual. 
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Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 
postpositvisme, bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 
sosial secara alamiah tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini penulis 
menggambarkan dan menjelaskan Pembelajaran Fiqih dengan Metode 
Demonstrasi dikelas II MI YASI Kronggen Grobogan Tahun Ajaran 
2018/2019. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini laksanakan di MI YASI Kronggen Grobogan. MI 
YASI Kronggen terletak di jalan Mandalika RT 03 RW 02, Permas, 
Kronggen, Brati, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Mi tersebut 
memiliki fasilitas guna mendukung proses pembelajaran bagi siswa. 
Diantara fasilitas MI YASI Kronggen adalah Ruangan Kepala Sekolah, 
Ruang Kelas, Ruang Perpustakaan, Sarana Olahraga, Ruang Toilet, 
Halaman Sekolah, Tempat parkir, dll. Pertimbangan yang mendorong 
untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut dikarenakan dalam observasi 
awal yang dilakukan oleh peneliti di MI YASI Kronggen Grobogan 
tersebut terdapat penerapan metode demonstrasi yang dilakukan guru 
dalam proses pembelajaran Fiqih. 
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2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah bulan 
Oktober sampai dengan bulan Desember 2018. Berikut adalah rencana 
pelaksanaan penelitian: 
No. Kegiatan Agustus September Oktober November Desember 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Observasi awal                     
2. Penyusunan Proposal                     
3. Pengumpulan data                     
4. Analisis data                     
5. Penyusunan hasil 
Penelitian 
                    
Tabel 4.1. Jadwal Penelitian 
 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu nara sumber utama yang memberikan informasi 
atau data-data yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Dalam 
penelitian ini subjek yang diambil adalah guru kelas II A di MI YASI 
Kronggen Grobogan. 
 
D. Sumber dan Jenis Data 
1. Informan 
Faisasl (dalam sugiyono 2015:221) dengan mengutip pendapat 
Spraldley mengemukakan bahwa, situasi sosial untuk sampel awal sangat 
disarankan suatu situasi sosial yang didalmnya menjadi semacam muara 
dari banyak domain lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
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diantaranya adalah guru kelas 2 B; pak Nur Ariyadi, sebagai sumber data 
utama (sumber primer), dan orang-orang yang mengetahui tentang subjek 
penelitian sebagai sumber data pendukung yang lain (sumber sekunder). 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala madrasah MI YASI 
Kronggen.  
2. Dokumen 
Dokumen adalah data yang berupa teks. Dokumen dapat juga 
berbentuk soal latihan ataupun materi dan hasil tes. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan beberapa jenis dokumen sebagaimana kebutuhan 
dari rumusan masalah. Diantaranya adalah silabus, rencana pembelajaran, 
dan buku materi pembelajaran. Dokumen tersebut peneliti gunakan untuk 
mengetahui apakah materi yang diajarkan oleh guru didalam kelas sesuai 
dengan silabus dan buku pegangan atau tidak. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015: 222) mengatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 
sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini 
yang menjadi instrumen penelitian adalah diri peneliti sendiri. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti dalam mendapatkan 
data sesuai dengan kajian penelitiannya. Sugiyono (2015) mengatakan bahwa 
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teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.  
Terdapat beberapa macam teknik dalam pengumpulan data. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, interview, dan dokumen. 
1. Observasi 
Nasution (dalam Sugiyono, 2015: 226) menyatakan bahwa observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Moleong (2001:125) menjelaskan 
bahwa teknik pengamatan/ observasi memungkinkan melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 
yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Pengamatan/ observasi 
memungkian peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan 
dangan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung 
diperoleh dari data. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengamatan/ observasi sebagai alat 
bagi peneliti untuk mengetahui sebuah kejadian secara mendalam. 
Pengamatan/ observasi juga mengharuskan peneliti ikut secara langsung 
dalam kejadian. Dalam kajian penelitian ini, observasi, peneliti gunakan 
sebagai cara agar peneliti mampu mendapatkan data dari rumusan masalah 
dalam penelitian ini tentang pelaksanaan penerapan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran pelajaran fiqih pada siswa kelas 2 di MI YASI 
Kronggen. Peneliti akan mengamati secara menyeluruh proses kegiatan 
pembelajaran serta mengamati dengan seksama. 
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2. Wawancara 
Menurut Moleong (2001: 135) mengatakan bahwa wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Lebih lanjut Stainback (dalam Sugiyono, 2015:232) 
menjelaskan bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui 
hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 
tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
Wawancara atau interview dalam hal ini peneliti gunakan sebagai alat 
untuk mengetahui rumusan masalah tentang tanggapan siswa dalam proses 
penerapan metode demonstrasi. Peneliti memberikan pertanyaan siswa 
guna mengetahui tanggapan dari siswa tersebut. Peneliti juga 
menggunakan teknik interview semi terstruktur. Teknik tersebut peneliti 
gunakan agar peneliti mendapatkan data mengenai tanggapan siswa secara 
detail dan natural. 
 Dalam penelitian ini, peneliti juga perlu menggunakan jenis 
wawancara yang tepat. Tujuannya agar jawaban dari partisipan dapat jelas 
dan mendalam sesuai kebutuhan dari penelitian. Esterberg (2002) 
mengemukakan macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 
semiterstruktur, dan tidak terstruktur.  
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Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara 
semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur sudah termasuk dalam 
kategori in-dent interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 
ini adalah untuk menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak 
yang diajak wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Penggunaan jenis 
wawancara semiterstruktur adalah agar peneliti dapat mendapatkan respon 
atau tanggapan dari subjek penelitian secara alamiah dan apa adanya. 
3. Dokumen 
Sugiyono (2015:240) mengatakan bahwa dokumen merupakan catatan 
peristiwa atau kegiatan yang telah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini dokumen yang 
akan peneliti gunakan diantaranya adalah catatan lapangan; selama 
observasi/ pengamatan kegiatan proses pembelajaran didalam kelas 
tentang mata pelajaran fiqih materi shalat fardhu menggunakan metode 
demonstrasi, hasil penilaian praktek shalat fardhu dan dokumen lain yang 
berkaitan dengan rumusan masalah penelitian ini.  
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G. Keabsahan Temuan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam suatu 
penelitian untuk mengetahui apakah data itu dapat dipertanggungjawabkan 
atau tidak. Dalam penelitian kualitatif teknik keabsahan data dapat 
menggunakan teknik triangulasi. Moleong (2013:330) triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling sering digunakan adalah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin dalam Moleong (2013:330) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Berikut 
adalah penjelasan mengenai teknik triangulasi: 
1. Triangulasi Sumber 
Menurut pendapat Patton dalam Moleong (2013:330) triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif.  
2. Triangulasi Metode 
Menurut Patton dalam Moleong (2013:331) triangulasi dengan metode 
yaitu terdapat dua strategi diantaranya adalah (1) pendekatan derajat 
kepercayaan  penemuan  hasil  penelitian  beberapa  teknik pengumpulan 
data, dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama. 
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3. Triangulasi Teori 
Sedangkan triangulasi dengan teori, menurut  Lincoln dan Guba dalam  
Moleong  (2013:  331)  berdasarkan  anggapan  bahwa  fakta  tidak dapat 
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Jadi 
triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam berbagai kejadian dan 
hubungan dari berbagai pandangan. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dua teknik keabsahan 
data berupa teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 
metode yang peneliti gunakan yaitu dengan membandingkan data yang 
didapatkan melalui alat pengumpulan data wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber yaitu digunakan dengan 
membandingkan data interview dari subjek dengan informasi yang diperolah 
dari informan. Sehingga data yang diperoleh melalui interview baik pada 
sumber maupun informan saling ada keterkaitan atau tidak bertolak belakang. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2012: 246) mengemukakan 
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Sedangkan menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2013:248) 
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan 
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menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2012: 246) juga menyampaikan 
tahap teknik analisis data menggunakan model analisis interaksi, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 
pada temuan. Oleh karena itu , jika peneliti dalam melakukan penelitian 
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, belum memiliki pola, 
justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan 
reduksi data (Sugiyono, 2012: 247-249). 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiono, 
2012: 249). 
3. Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah pengkajian kembali 
pada reduksi data dan penyajian data yang ada, dan hasil penelitian dapat  
dipastikan kebenarannya dan vasiliditasnya (Sugiono, 2012:252). 
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Berdasarkan penjelasan tahap-tahap dalam menganalisis data yang 
dijelaskan diatas, maka dalam penelitian ini setelah peneliti mendapatkan 
data kemudian peneliti akan mereduksi data. Reduksi data yang akan peneliti 
lakukan adalah merangkum dan membuang membuang data yang tidak 
dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan dan fokus dari penelitian ini yaitu 
tentang penerapan metode demonstrasi. 
Selanjutnya peneliti akan menyajikan data dengan menguraikan hasil 
dari pengamatan lapangan dan dari sumber data yang lain dalam bentuk 
narasi. Pemvalidasian data dilakukan dengan membandingkan dan 
menyamakan data dari setiap alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini. Kemudian hasil keseluruhan dari analisis dan data yang 
disajikan ditarik kesimpulan. 
47 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN 
1. Deskripsi Profil Madrasah Ibtidaiyah YASI Kronggen 
a. Nama Madrasah :  MI  Yayasan Sosial Islam (YASI) Kronggen . 
b. Alamat Madrasah : Jl. Mandalika No. 55 Permas RT. 03 RW. II 
Desa Kronggen Kecamatan Brati Kabupaten 
Grobogan  
c. Nama Yayasan :  YAYASAN SOSIAL ISLAM 
d. Alamat Yayasan : Jl. Mandalika No. 55 Permas RT.03 RW. II, 
Desa Kronggen  Kecamatan Brati Kabupaten 
Grobogan  
e. NSM :  111233150053 
f. Status Akreditasi :  Terakriditasi B 
g. Tahun didirikan :  1965 
h. No Akta Notaris :  13 Tanggal 27 agustus 1975 
i. Status tanah :  Milik sendiri 
j. No Sertifikat Wakaf :  297 
k. Luas tanah :  910 m2 
l. Status bangunan :  Milik Yayasan 
m. Luas bangunan :  550 m2 
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2. Deskripsi Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah 
a. Latar Belakang Berdirinya Madrasah 
Pasca kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, sebagaimana 
yang terjadi di berbagai wilayah di Indonesia kebutuhan pendidikan 
bagi rakyat Indonesia tidak sepenuhnya bias disediakan oleh Negara. 
Demikian halnya yang terjadi di Dusun Permas Desa Kronggen 
Kecamatan Brati. Di Desa Kronggen yang terdiri dari 8 dusun, hanya 
ada satu sekolah dasar (SR). Oleh sebab itu, Para tokoh masyarakat 
Dusun Permas kemudian memprakarsai pendirian sebuah sekolah yang 
bertujuan untuk menampung anak- anak usia sekolah di sekitar Desa 
Kronggen .Maka di dirikan sekolah yang bercirikan Islam dan diberi 
nama  “Madrasah Islamiyah”. Pendirian Madrasah  Islamiyah (MI) 
terjadi sekitar tahun 1950. 
Karena sarana dan pra sarana pendidikan belum tersedia, maka 
kegiatan belajar di Madrasah Islamiyah berjalan seadanya. Pada 
mulanya, kegiatan belajar dititipkan di rumah–rumah penduduk. 
Gurunya pun di rekrut dari tokoh-tokoh masyarakat dan pemuda yang 
memiliki visi untuk membangun dunia pendidikan. Kemudian pada 
tahun 1964 para pemrakarsa berdirinya Madrasah Islamiyah 
menggalang kesadaran masyarakat untuk bersama–sama membangun 
sebuah gedung Madrasah. 
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b. Masa Perkembangan MI YASI Kronggen 
Perkembangan MI YASI  Dusun Permas Desa Kronggen 
Kecamatan Brati, mengalami  Pasang surut seiring dengan 
perkembangan waktu. Juga pernah mengalami beberapa kali pertubahan 
nama. Semula bernama Madrasah Islamiyah ( kurang lebih tahun 1950- 
1970). Kemudian berganti nama menjadi MWB (MURID WAJIB 
BELAJAR ). Itu terjadi kurang lebih antara tahun 1970- 1975. 
Kemudian Pada tanggal 15 Agustus tahun 1975, Para tokoh pendiri 
Madrasah mangupayakan legalisasi lembaga pendidikan tersebut. Maka 
didaftarkanlah pendirian sebuah yayasan yang menaungi beberapa 
lembaga pendidikan yang sudah ada. Maka berdirilah  Yayasan Sosial 
Islam (YASI). Adapun pengurus organisasi yang sekarang adalah  
sebagai berikut: 
Ketua Pengurus : M. Sya’roni Dimyathi 
Sekretaris 1 : Moh Zaim, S.Pd.I 
Sekretaris 2 : Saemuri, S.Pd.I 
Bendahara : Muslichin 
Kemudian setelah keluarnya Surat Keputusan Bersama 3 Mentri ( 
SKB 3 M ) sekitar tahun 1976 , untuk memenuhi kebutuhan yang 
berlaku di dalam SKB 3 M, maka Madrasah yang tadinya bernama 
MWB dirubah namanya menjadi Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) YASI 
sampai sekarang. 
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c. Sumbangsih MI YASI Dalam Dunia Pendidikan  
Partisipasi MI YASI dalam dunia pendidikan di lingkungan 
masyarakat Desa Kronggen Kecamatan Brati sudah berlangsung sangat 
lama . Nyaris hampir sama dengan usia Republik Indonesia. MI YASI 
juga sudah melahirkan generasi penerus bangsa yang tersebar dan 
mengabdi di beberapa wilayah Indonesia. 
d. Visi dan Misi MI YASI Kronggen 
1) Visi Madrasah 
Terwujudnya Generasi Islam Yang Unggul Dalam Prestasi 
Berdasarkan Iman Dan Taqwa 
2) Misi Madrasah 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 
yang dimiliki. 
b) Mendorong siswa mengenali potensi diri sehingga dapat 
dikembangkan secara optimal. 
c) Menumbuh kembangkan semangat keunggulan secara intensif ke 
seluruh warga sekolah. 
d) Menumbuh penghayatan terhadap pengajaran agama yang dianut 
dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
bertindak. 
e) Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan seluruh 
warga madrasah dan kepentingan yang terkait dengan madrasah. 
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e. Perangkat Guru dan Jabatan di MI YASI Kronggen 
1) Guru 
No Nama Guru 
Jenis 
Kelamin Pendidikan Sertifikasi 
Tunjangan 
Profesi 
L P 
1 Sarmo’in, A.Ma      D.2 Sudah  
2 Siti Zumroah, S.Pd.I   S.1 Sudah  
3 Marfuatun, S.Pd.I   S.1 Sudah  
4 Ali Maftukin, S.Ag   S.1 Sudah  
5 Musyam Rohyatun, 
A.Ma 
  S.1 Sudah  
6 Evi Susilowati Azizah, 
S.Pd.I 
  S.1 Sudah  
7 Moh Arwani, A.Ma   S.1 Sudah  
8 Zumrotus Sa’adah, 
A.Ma 
  S.1 Sudah  
9 Kumaidah, A.Ma   S.1 Sudah  
10 Zakiyatul Fitriyah, 
S.Pd.I 
  S.1 Belum   
11 Nur Inayah, A.Ma   S.1 Belum   
12 Nur Aryadi, S.Pd.I   S.1 Belum   
13 Sugiyono, S.Pd.I   S.1 Sudah  
14 Enny Siswanti   S.1 Sudah  
JUMLAH 4 8    
 
2) Prestasi Murid       
No Cabang Lomba Nama Siswa Prestasi 
Tingkat 
Juara 
1. Hardiknas, Sekolah 
Sehat 
MI YASI Kec. Brati  III 
2. Jambore Daerah SD/MI 
ke -3 21-26 Juni 2014di 
Wonosobo 
Adi Nur Rohmat 
M Khoirus Syafaat 
M Hisyam Halwani 
Zaini Khoirul Anam  
Afistian Rizki  
Azka M Asrof 
Alfian Islahun N 
M Al Mu’tasim B 
Jawa Tengah  Harapan I 
3. Jambore Peduli 
Lingkungan & Flu 
Burung 
 Kab. Grobogan II 
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4. Kebersihan Tenda 
Putera 
 Kab. Grobogan I 
5 Jamran Penggalang 
Ramu Putera 
 Kec. Brati II 
6 Jamran Penggalang 
Ramu Puteri 
 Kec. Brati I 
7 Pidato Bahasa Arab Ahmad Bahrudin KKM III I 
8 Pidato Bahasa Inggris Adi Maulana I KKM III I 
9 Lari 800 m Miftakul Jannah KKM III I 
10 Kaligrafi M. Nur Kholidin KKM III I 
11 Kaligrafi Wulida Nuril F KKM III I 
12 Bulu Tangkis Ganda Riza Nur Muzamil KKM III I 
13 Bulu Tangkis Ganda Ahmad Shofi KKM III I 
14 Tenes Meja Ganda M. Abdul Chalim KKM III I 
  Mashuda Amri   
15 Lompat Jauh Pradipta Dian Ardi KKM III I 
16 Lompat Tinggi Mahargo Hadi KKM III I 
17 Tenes Meja Tunggal Mashuda Amri KKM III I 
18 Catur Putri Tsabita K M KKM III III 
19 Catur Putra Afistian Rizki Kab. Grobogan II 
20 Catur Putri Tsabita K M Kab. Grobogan II 
21 Tartil Putri Hilya Aulia Kab. Grobogan I 
22 Tartil Putri Hilya Aulia Jawa Tengah  III 
 
3) Sarana Prasarana MI YASI Kronggen 
a) Sarana Fisik 
No Sarana 
Jumlah 
2015 2016 2017 2018 
1 Ruang Kelas 6 9 11 12 
2 Ruang Guru  1 1 1 1 
3 Ruang Kepala Madrasah - - 1 1 
4 Ruang Perpustakaan  - - 1 - 
5 Ruang Laboratorium IPA - - - - 
6 Ruang Laboratorium IPS - - - - 
7 Ruang Laboratorium Bahasa - - - - 
8 Ruang Laboratorium Komputer - - - 1 
9 Ruang Unit Kesehatan Madrasah - - - - 
10 WC 3 3 7 7 
JUMLAH 10 10 19 20 
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b) Prasarana Fisik 
No Sarana 
Jumlah 
2014 2015 2016 2017 
1 Perpustakaan  
a Buku Pengayaan 
b Buku Referensi 
c Buku Panduan Pendidik 
 
650 
35 
25 
 
750 
45 
30 
 
800 
60 
35 
 
1.500 
65 
50 
2 Laboratorium IPA - - - - 
3 Laboratorium IPS - - - - 
4 Laboratorium Bahasa - - - - 
5 Laboratorium Komputer 
a Destop 
b Lap Top 
c Multimedia  
d Website, E-mail 
    
3 
3 
 
ada 
6 Unit Kesehatan Madrasah ( UKM )        ada 
 
3. Deskripsi Penerapan Metode Demonstrasi Kelas 2  MI YASI 
a. Pembelajaran Fiqih Kelas 2 MI YASI Kronggen 
Dari data dokumen sekolah yang peneliti temukan diketahui 
bahwa MI YASI Kronggen Grobogan khususnya siswa kelas II 
berjumlah 22 siswa terbagi dalam 14 orang siswa laki-laki dan 8 orang 
siswi perempuan. Diketahui bahwa siswa kelas 2 MI YASI Kronggen 
juga diajarkan ilmu agama yang lebih rinci seperti Fiqih, Akidah 
Akhlak, Qur’an Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, dll. Sebagaimana 
fokus dalam skripsi ini yaitu pada pelajaran fiqih. 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar tentu seorang guru harus 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP terlebih dahulu. 
Begitupun guru-guru di MI YASI Kronggen mereka juga membuat 
sebuah rencana pembelajaran agar proses kegiatan belajar mengajar 
dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan standar kompetensi.  
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Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak 
Sarmo’in selaku kepala sekolah MI YASI Kronggen, mengatakan 
bahwa sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar guru-guru di MI 
YASI Kronggen harus membuat RPP; 
“Meskipun terkadang dibuat beberapa RPP dalam satu 
materi untuk menghemat waktu untuk mempermudah guru 
dalam menyiapkan pembelajaran setiap harinya, sehingga 
guru tidak repot jika harus setiap hari membuat RPP.” 
(wawancara dengan bapak Sarmo’in pada tanggal 10 
november 2018).  
 
Selain itu peneliti juga menanyakan kepada pak Sarmo’in tentang 
adanya sarana dan prasarana di sekolah dalam mempersiapkan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. 
“Fiqih seperti kemarin kita sampaikan memang sekolah 
siap untuk mengusahakan kaitan prasarana tapi kemarin 
itu udah ada, sarana pembelajaran seperti itu ada tetapi 
belum dimanfaatkan dengan baik seperti lcd, proyektor, 
alat peraga dan lain-lain”. (wawancara dengan kepala 
sekolah MI YASI Kronggen tanggal 10 November 2018). 
 
Pelajaran Fiqih terdapat beberapa materi yang memerlukan 
pembuktian dari teori yang sudah disampaikan oleh guru. Praktek 
dalam pembelajaran Fiqih diperlukan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang sedang dipelajari. Guru kelas 2 MI YASI 
Kronggen; Pak Nur; juga menyiapkan RPP sebelum melaksanakan 
pembelajaran. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh pak 
Nur sebagai berikut: 
“Kalau untuk persiapan, saya mempersiapkan konsep agar 
proses mengajar menggunakan metode demonstrasi dapat 
tercapai sesuai dengan SKKD. Langkah-langkah yang 
saya buat di RPP contohnya seperti siswa saya minta 
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untuk membaca materi terlebih dahulu. Setelah itu siswa 
mengamati saya mendemonstrasikan materi di depan 
kelas. Kemudian siswa nantinya diminta untuk maju 
kedepan kelas untuk mempraktekkannya di depan kelas.” 
(wawancara tanggal 6 November 2018). 
 
Selain itu peneliti juga menemukan bahwa sebelum pelaksanaan 
pembelajaran fiqih di kelas 2 MI YASI Kronggen, pak Nur membuat 
persiapan langkah-langkah dalam menerapkan metode demonstrasi.  
“Sebelum proses pembelajaran saya mempersiapkan 
konsep, bagaimana konsep nantinya melakukan proses 
belajar mengajar menggunakan metode demonstrasi, 
seperti siswa nanti disuruh untuk mempraktekkan shalat 
misahnya sholat maghrib, kita sebagai guru hanya 
menjelaskan dan kita sebagai guru membetulkan kalau ada 
yang salah.” (wawancara tanggal 6 November 2018). 
 
Dalam pembelajaran yang ideal dibutuhkan sebuah metode yang 
dianggap tepat untuk mempermudah pemahaman siswa dan menerima 
sebuah materi yang diberikan. Begitu juga mata pelajaran Fiqih 
tentunya membutuhkan metode yang sesuai agar materi dapat mudah 
dipahami oleh siswa. Peneliti berfokus pada pembelajaran Fiqih dengan 
menggunakan metode demonstrasi yang digunakan oleh guru. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh pak Nur sebagai berikut:  
“Ketika pelajaran Fiqih, biasanya saya menerapkan 
metode ceramah dan kemudian praktek langsung. Karena 
pelajaran Fiqih itu pelajaran yang banyak menggunakan 
praktek dalam meningkatkan pemahaman dari siswa. Jadi 
saya sering memberikan peragaan atau contoh 
(demonstrasi) kepada anak kemudian mereka saya minta 
untuk mempraktekkannya”. (wawancara dengan pak Nur 
pada tanggal 6 November 2018). 
 
Berdasarkan interview sebelum observasi atau pengamatan dalam 
proses pembelajaran, peneliti mendapatkan informasi dari pak Nur; 
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guru kelas 2; bahwa proses pembelajaran materi Fiqih pada pertemuan 
berikutnya adalah materi shalat wajib. Sebagaimana hasil interview 
berikut: 
“Untuk pembembelajaran fiqih di pertemuan minggu 
depan itu sudah masuk di materi sholat mas. Materi sholat 
ini saya juga akan  menggunakan metode demonstrasi agar 
siswa mudah memahami materi yang saya sampaikan 
nanti. Disitu juga saya akan minta kepada siswa untuk 
mempraktekkan gerakan sholat. ”. (wawancara dengan pak 
Nur pada tanggal 6 November 2018). 
 
b. Proses Pembelajaran Penerapan Metode Demonstrasi Pelajaran 
Fiqih Kelas 2 MI YASI Kronggen 
Berdasarkan interview dengan kepala sekolah bahwa Madrasah 
Ibtidaiyah tersebut masih menggunakan kurikulum KTSP. Dimana 
dalam proses pembelajaran guru lebih aktif dibanding siswa. Hal 
tersebut juga terlaksana dalam proses pembelajaran Fiqih kelas 2 MI 
YASI Kronggen yang mana belum menekankan pada keaktifan siswa 
atau students centered. Jadi guru lebih banyak menjelaskan dan guru 
juga bertindak sebagai pengontrol kondisi pembelajaran. 
Dari dokumen berupa silabus dan RPP yang peneliti dapatkan 
dari guru kelas 2 materi yang akan diajarkan pada pertemuan 
selanjutnya adalah tentang sholat wajib. Shalat wajib merupakan materi 
yang harus benar-benar dikuasai dan dapat diterapkan dengan benar 
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenya pak Nur 
menyampaikan bahwa materi shalat wajib  akan diajarkan selama tiga 
kali pertemuan. Pembagian tiga pertemuan tersebut yaitu dua kali 
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proses pembelajaran dan satu pertemuan untuk praktek shalat siswa. 
Hal tersebut dilakukan agar guru dapat mengetahui dapat menanamkan 
kepada siswa tentang penting dan manfaat dari shalat wajib. Hal 
tersebut sebagai mana yang diungkapkan oleh pak Nur sebagai berikut: 
“untuk materi yang selanjutnya yang sesuai dengan silabus 
itu materi shalat wajib mas. Dan untuk materi ini saya 
akan menggunakan metode demonstrasi seperti yang 
sudah saya rencanakan di RPP. Materi shalat sendiri saya 
alokasikan selama tiga pertemuan. Jadi disini nanti selama 
tiga pertemuan tersebut saya selain mengajarkan kepada 
siswa tentang bacaan dan gerakan shalat, saya juga akan 
meminta siswa untuk praktek sebagai ukuran tentang 
pemahaman dan kelancaran mereka mengenai bacaan-
bacaan dan gerakan shalat” (Wawancara dengan pak Nur 
pada tanggal 6 November 2018). 
 
Dalam proses pembelajaran guru menerapkan langkah atau 
tahapan sebagaimana tahapan yang terdapat dalam kurikulum KTSP 
yaitu: pembukaan, Inti; Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi; dan penutup. 
Pada setiap tahapan tersebut guru memperhatikan tujuan pembelajaran 
pada materi yang akan disampaikan. Selain itu sebagaimana yang 
disampaikan oleh pak Nur bahwa beliau menerapkan metode 
demonstrasi dalam mengajarkan materi shalat wajib guna mengajarkan 
kepada siswa tentang gerakan shalat yang benar.  
Pada tahapan awal pembelajaran yaitu pembukaan, pak Nur 
mengawali proses pembelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa 
menjawab dengan “wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh”. 
Setelah membuka pembelajaran beliau memberikan motivasi kepada 
siswa berupa cerita tentang tokoh islam atau kisah inspiratif agar siswa 
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semangat belajar. Kemudian pak Nur beliau mengabsen satu persatu 
dengan meminta siswa untuk berhitung. Kegiatan tersebut selain untuk 
mengecek kehadiran siswa juga secara tidak langsung dapat mengetahui 
kesiapan dan semangat mereka untuk mengikuti pelajaran. Setelah 
selesai mengabsen siswa, pak Nur bertanya kepada seluruh siswa 
tentang materi yang telah diajarkan dipertemuan sebelumnya. Setelah 
dirasa siswa memahami materi pertemuan sebelumnya, pak Nur 
menyampaikan materi yang selanjutnya yaitu materi shalat.  
“Jadi sebelum melanjutkan materi, saya sering menanyai 
siswa seperti apakah ada PR dipertemuan sebelumnya atau 
menanyai mereka tentang materi sebelumnya. Hal tersebut 
saya lakukan untuk mengetahui tentang pemahaman siswa 
pada materi yang telah diajarkan sebelumnya” 
(Wawancara dengan pak Nur pada tanggal 6 November 
2018. 
 
Pada kegiatan inti yang pertama adalah tahapan Eksplorasi. Pada 
tahapan Eksplorasi, siswa diminta untuk membaca materi dibuku 
pegangan terlebih dahulu. Siswa juga dibolehkan untuk berdiskusi 
dengan teman sebangkunya mengenai materi yang mereka baca. Hal itu 
dilakukan agar siswa dapat memahami secara pribadi dan melatih 
kerjasama diantara siswa. Selama siswa berdiskusi mengenai materi 
shalat, guru berkeliling pada setiap bangku untuk mengatur dan 
mengetahui kegiatan diskusi siswa. Selain itu kegiatan yang beliau 
lakukan juga dapat menghindarkan siswa untuk gojek atau bermain 
sendiri. 
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Kemudian setelah proses analisis materi yang siswa lakukan, 
siswa diminta untuk memperhatikan dengan seksama tentang bacaan-
bacaan dalam shalat. Pak Nur menjelaskan materi shalat mengenai 
bacaan-bacaan. Kemudian guru meminta siswa untuk menirukan 
bersama-sama mengenai bacaan-bacaan shalat yang diucapkan oleh 
guru. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang agar siswa dapat 
hafal tentang bacaan-bacaan shalat. 
Pada tahapan Elaborasi, ketika siswa sudah hafal bacaan-bacaan 
shalat guru melanjutkan materi shalat mengenai tata cara shalat yang 
benar, Pak Nur menjelaskan dan memperagakan gerakan shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi atau peragaan. Dalam menjelaskan 
tata cara shalat dengan gerak tangan, tubuh dan lain-lain di depan kelas. 
Guru mendemonstrasikan atau mempraktekkan gerakan shalat dari 
gerakan awal shalat hingga selasai. Saat guru mendemonstrasikan 
gerakan shalat siswa diminta untuk memperhatikan yang telah di 
contohkan agar siswa memahami gerakan-gerakan dalam shalat dengan 
benar. Selain itu beliau juga menjelaskan syarat dan hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam shalat. 
Setelah memberi penjelasan dan memberikan contoh gerakan-
gerakan shalat, guru menanyai siswa tentang pemahaman mereka. Pak 
nur memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang telah beliau jelaskan. Apabila tidak ada siswa yang 
bertanya, beliau akan menanyai beberapa siswa secara acak untuk 
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menyebutkan dan melafalkan bacaan-bacaan shalat. Kegiatan tersebut 
dilakukan untuk mengukur dan mengetahui pemahaman siswa. Hal 
tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh pak Nur pada peneliti 
dalam interview sebagai berikut: 
 “setelah selesai menjelaskan dan menunjukkan gerakan 
shalat saya menanyai siswa tentang materi yang saya 
sampaikan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman siswa dari materi yang telah saya sampaikan 
dan untuk melatih keaktifan siswa juga dalam bertanya 
jawab.”. (wawancara dengan pak Nur pada tanggal 14 
November 2018.) 
 
Pada tahapan Konfirmasi, guru meminta beberapa siswa untuk 
maju kedepan untuk mempraktikkan gerakan shalat dan bacaannya. 
Sedangkan siswa-siswa yang lain mengamati teman mereka yang 
sedang praktek shalat didepan kelas. Selain itu guru juga melakukan 
tanya jawab kepada siswa tentang materi shalat. Siswa yang tidak 
mendapat bagian maju praktek didepan ditanyai oleh pak Nur untuk 
menyebutkan dan melafalkan beberapa bacaan didalam shalat. Seperti 
contoh seorang siswa diminta menyebutkan bacaan do’a iftitah, atau 
duduk diantara dua sujud atau do’a takhiyat akhir. 
Guru juga memberikan penjelasan baik gerakan dan bacaan yang 
salah dari yang sudah dipraktekan oleh siswa. Misalnya saat siswa 
membacakan bacaan iftitah masih ada yang lupa, duduk diantara dua 
sujud kaki kanan harus mencet, rukuk dan sujud siswa masih ada yang 
keliru dalam pengucapan bacaannya. Pak Nur juga mengarahkan siswa 
yang salah dalam praktek shalat untuk mengulasi mengucapkan 
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bacaaan-bacaan shalat (Observasi proses pembelajaran pada tanggal 8 
November 2018). 
Pada kegiatan Penutup, setelah pembahasan materi selesai siswa 
diminta untuk mengerjakan soal di LKS siswa dan nantinya akan dinilai 
oleh guru. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas LKS guru 
memberikan simpulan mengenai materi shalat. Beliau juga tidak lupa 
memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya shalat.  
Shalat merupakan ibadah yang terpenting dan utama dan 
dipertanggungkan di akhirat. Guru juga mengingatkan siswa untuk 
lebih giat lagi belajar dan selalu melaksanakan shalat dirumah 
(Observasi proses pembelajaran pada tanggal 15 November 2018). 
Kemudian guru menutup proses pembelajaran dengan melafalkan 
hamdalah bersama dengan siswa.  
c. Hasil Penilaian Praktek Shalat Wajib Kelas 2 MI YASI Kronggen 
Selain deskripsi temuan proses penerapan metode demonstrasi 
pada pelajaran Fiqih peneliti juga mendapatkan hasil dari proses 
pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses 
pembelajaran materi shalat dengan menggunakan metode demonstrasi 
dan interview dengan guru kelas 2 MI YASI Kronggen, ditemukan 
bahwa dengan metode demonstrasi siswa dapat menunjukkan 
ketertarikan dan minat belajar yang lebih. Hal itu sebagaimana yang di 
sampaikan oleh pak Nur sebagai berikut: 
“Dengan menggunakan metode demonstrasi ini saya dapat 
langsung mengetahui pemahaman anak, baik yang belum 
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lancar dalam bacaan shalat dan gerkan shalatnya. 
Disamping itu siswa juga tergugah semangatnya dalam 
mengikuti pembelajaran.” (wawancara dengan pak Nur 
pada tanggal 8 November 2018).  
 
Selain itu juga peneliti temukan bahwa metode demonstrasi telah 
digunakan dan diterapkan oleh pak Nur dalam mengajarkan fikih 
khususnya bab ibadah. Sebagaimana yang disampaikan oleh beliau 
sebagai berikut: 
“Metode demonstrasi ini sudah saya terapkan di kelas II 
khususnya dalam pembelajaran Fiqih bab ibadah selama 2 
tahun mas. Meskipun masih terbilang belum lama dalam 
implementasinya, akan tetapi dengan metode demonstrasi 
ini dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran Fiqih dan dapat menanamkan 
kepada siswa tentang praktek ibadah.” (wawancara dengan 
pak Nur pada tanggal 8 November 2018). 
 
Dari penjelasan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan hasil 
pembelajaran penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran fiqih, 
yaitu: 1) Siswa sangat antusias dalam mengikuti proses belajar 
mengajar menggunakan metode demonstrasi. 2) Guru dapat secara 
langsung mengetahui siswa yang belum lancar dalam shalat. 3) Siswa 
dapat langsung mempraktekkan yang telah di demonstrasikan oleh 
guru. 4) Suasana di kelas menjadi lebih aktif dengan adanya interaksi 
langsung antara guru dan siswa. 5) Siswa merasa lebih senang dan 
menikmati proses pembelajaran. 6) Hasil penilaian pada praktek shalat 
nilai siswa rata-rata baik dan memuaskan. Dengan demikian metode 
demonstrasi ini sangat efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran 
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shalat. berikut adalah hasil penilaian praktek shalat siswa kelas 2 MI 
YASI Kronggen: 
Tabel 4.1. Nilai Praktek Shalat Kelas 2 
No. Nama siswa Pengetahuan Keterampilan 
1 Alif Rizky Saputra 70 80 
2 Adam Muhammad Habibi 75 80 
3 Khoirun Nafisah 80 80 
4 Muh. Fikri Mubarok 85 90 
5 Muh. Wildan Maulana 80 85 
6 Maulana Sultan Muttaqin 70 80 
7 Octa Falensia 75 80 
8 Suci Rahma Auliya 75 80 
9 Sani Novi’an Akbar 75 85 
10 Ach. Rifki Maulana Alwy 75 80 
11 Izzati Amalia 85 90 
12 Muh. Ainur Ridho 85 90 
13 Aurel Nabila Aulivia 70 80 
14 Ahmad Zudhi Andrean 70 75 
15 Muh. Alvino Al Muthohar 75 80 
16 Rehan Aditya Pratama 70 80 
17 Septiana Nurma Utama 75 80 
18 Pertiwi 80 85 
19 Yoga Wijaya 75 80 
20 Gilang Septian Muzaki 75 75 
21 Regina Angel N. K. 80 80 
22 Tiara Ayu Nurul Iman 80 85 
 
d. Hambatan yang guru temui dalam menerapkan metode demonstrasi 
pada materi shalat terhadap siswa kelas II MI YASI Kronggen 
Di dalam proses pengajaran tentunya ditemui hambatan yang 
dihadapi. Hambatan darlam proses pembelajaran tersebut dapat berasal 
dari siswa, guru, sarana prasarana, keterbatasan waktu dan sebagainya. 
Begitu juga yang ditemui oleh guru kelas 2 MI YASI Kronggen, beliau 
juga menghadapi hambatan dalam proses pembelajaran fiqih. Pak Nur 
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mengungkapkan hal-hal yang menjadi penghambat dalam penerapan 
metode demonstrasi, sebagai berikut: 
“kendala yang saya alami saat menggunakan metode 
demonstrasi yaitu anak itu sulit untuk memulai maju 
kedepan untuk memperagakan, saya harus memanggil 
nama murid itu baru dia mau maju, tidak dengan 
kesadaran diri sendiri untuk maju kedepan 
memperagakan di depan kelas. Mungkin belum ada 
kesadaran diri sendiri itu gara-gara malu, seperti 
mendemonstrasikan praktek shalat maghrib di depan 
teman-temannya itu masih malu-malu, agak sedikit 
tidak malu jika anak-anak praktek shalat di depan 
dengan adanya teman”.(wawancara dengan pak Nur 
tanggal 9 November 2018). 
 
Berdasarkan interview dengan beberapa siswa, peneliti menemukan 
bahwa siswa malu saat disuruh maju kedepan untuk mempraktekkan 
materi seperti shalat maghrib, tetapi malu karena belum terbiasa, jika siswa 
sudah terbiasa maju di depan orang banyak mungkin perasaan itu akan 
hilang. 
Di dalam proses pembelajaran, peneliti melihat beberapa hambatan 
selama proses pembelajaran Fiqih tentang materi shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Dari yang telah peneliti amati pada 
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga, di dalam proses 
pembelajaran Fiqih materi shalat dengan metode demonstrasi terdapat 
beberapa siswa masih bercanda sendiri dengan temannya. Karena siswa 
kurang paham dengan materi yang telah di jelaskan maka siswa ketika 
melihat temannya bermain atau diajak bercanda oleh temennya merka 
terguir dengan temannya yang bermain ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
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Selain gaduh sendiri, hambatan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran Fiqih materi shalat kelas 2 MI YASI Kronggen, juga 
ditemukan hambatan berupa pemahaman siswa yang lambat pada materi 
yang disampaikan. Hal tersebut dikarenakan siswa memiliki kemampuan 
kecepatan pemahaman yang berbeda. Keterhambatan tersebut berupa 
siswa sedikit kesulitan dalam gerakan atau posisi shalat, itu dikarenakan 
kurang perhatihan orang tua untuk mengajari anak untuk shalat. Perhatian 
dan arahan untuk belajar tentang shalat dari orang tua menyebabkan siswa 
kesulitan dalam memperagakan gerakan shalat di sekolah. 
Dari hasil observasi yang telas dijelaskan diatas, hal tersebut juga 
sesuai dengan hasil interview yang peneliti lakukan dengan pak Nur, 
sebagai berikut: 
“Ya, terkadang waktu proses pembelajaran siswa masih 
bermain atau bercanda dengan temannya. Mohon di 
maklumi saja mas, karena siswa di usia segini masih 
suka bermain dengan temannya. Disitu saya sering 
memberikan motivasi kepada anak-anak agar mereka 
kembali fokus untuk belajar lagi. Apalagi soal 
pemahaman siswa agak lambat dikarenakan 
pemahaman siswa yang berbeda-beda, saya meminta 
kepada semua siswa untuk belajar lagi dirumah”. 
(wawancara dengan pak Nur pada tanggal 15 
November 2018).  
 
Dilihat dari keterangan diatas, dan diperkuat dengan hasil observasi 
menunjukkan untuk metode demonstrasi ini sangat tepat untuk diterapkan 
di kelas 2. Seorang guru harus lebih kreatif dalam menjalankan sebuah 
metode pembelajaran, siswa yang diajar dengan metode demonstrasi akan 
merasa semangat didalam mengikuti pembelajaran, hal tersebut 
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dikarenakan peragaan yang dilakukan guru menjadikan siswa lebih fokus, 
dan siswa juga dapat langsung mempraktekkan yang didemonstrasikan 
serta suasana kelas menjadi lebih aktif, pada akhirnya siswa akan lebih 
memahami apa yang diajarkan. 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang telah peneliti 
sampaikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran fiqih 
tentang bab shalat di kelas 2 MI YASI Kronggen sangat efektif untuk 
dijalankan dalam hal pemebelajaran shalat. Metode demonstrasi sangat 
memudahkan siswa menerima sebuah materi yang diajarkan. Terlebih 
terdapat juga siswa yang belum lancar dalam gerakan shalat, penggunaan 
metode demonstrasi oleh guru menjadikan mereka dapat melihat langsung 
praktek shalat yang benar. Jadi siswa yang belum paham dalam gerakan-
gerakan shalat dapat mempraktekan langsung dan di arahkan oleh guru 
jika gerakan merak salah. Metode demonstrasi jika memudahkan guru 
dalam mengontrol kegiatan dan pemahaman siswa. 
 
B. INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peliti jabarkan di atas, maka 
dapat diinterpretasikan hasil temuan penelitian ini yaitu metode pembelajaran 
merupakan salah satu bagian terpenting dalam jalannya suatu kegiatan belajar 
mengajar. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Selain itu penggunaan metode 
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pembelajaran menjadi proses pembelajaran aktif dan menghidupkan interaksi 
antara guru dengan siswa, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
Metode pembelajaran digunakan untuk mempermudah penyampaian materi 
dari guru kepada siswa. Seperti halnya dalam mata pelajaran fiqih yang 
dianggap membosankan atau kurang dipahami oleh siswa, dalam 
pembelajaran Fiqih guru juga harus memberi suatu motivasi agar siswa siswa 
bersemangat dalam proses belajar mengajar.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran Fiqih materi shalat fardhu pada siswa 
kelas 2 MI YASI Kronggen yang dilaksanakan oleh pak Nur selaku guru 
kelas dan guru mata pelajaran Fiqih menggunakan metode demonstrasi, 
metode demonstrasi bertujuan untuk mempermudah dalam menerima materi 
dan mengerti tata cara shalat yang baik dan benar.  
Ada beberapa langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran fiqih 
materi shalat fardhu menggunakan metode demonstrasi antara lain sebagai 
berikut: Pertama, guru meminta siswa untuk membaca materi setelah itu guru 
menjelaskan materi shalat. Kedua, siswa diminta untuk membaca materi 
mengenai bacaan-bacaan shalat, siswa diminta untuk menghafalkan bacaan-
bacaan shalat, dan guru mempraktekkan gerakan shalat. Ketiga, guru 
meminta siswa untuk maju kedepan mempraktekan shalat dan guru 
membenarkan jika siswa ada yang salah dalam pelaksanaan prektek shalat. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah yaitu interaksi 
antara siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai sumber pemahaman. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan bahwa pembelajaran 
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Fiqih materi shalat melibatkan guru dan siswa, dalam hal ini guru 
menyampaikan materi dan siswa penerima materi. Guru banyak terlibat 
intrasksi secara langsung dengan siswa. Sebagai contoh guru 
mendemonstrasikan atau mempraktekkan gerakan shalat kepada siswa, 
setelah materi shalat telah disampaikan. Guru meminta siswa untuk maju 
kedepan mempraktekan gerakan shalat satu persatu atau dengan 
berkelompok. Guru melakukan evaluasi sesudah siswa mempraktekan 
gerakan dan bacaan shalat didepan kelas. Evaluasi tersebut bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah 
diajarkan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Fiqih materi shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas 2 di MI YASI Kronggen 
guru menemui hambatan dalam proses pembelajaran. Hambatan yang guru 
temui dalam proses pembelajaran Fiqih materi shalat untuk kelas 2 MI YASI 
Kronggen antara lain sebagai berikut: 1) siswa masih ada sebagian yang 
bercanda sendiri dengan temannya. 2) terdapat siswa yang agak lambat dalam 
menangkap atau memahami materi, karena memiliki kecepatan pemahaman 
yang berbeda. 3) siswa terkadang kesulitan atau salah dalam gerakan atau 
posisi shalat. 4) dan siswa masih malu-malu untuk mempraktekkan gerakan 
shalat di depan kelas.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarksan hasil penelitian yang telah dijelaskan di bab 
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dalam 
pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih materi shalat 
pada siswa kelas 2 yang dilakukan di MI YASI Kronggen sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran Fiqih tentang shalat fardhu dengan metode 
demonstrasi pada materi shalat 
a. Didalam pelaksanaan pembelajaran Fiqih tentang shalat fardhu dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada materi shalat terdapat beberapa 
langkah yang dilakukan oleh guru diantaranya adalah 1) membuat RPP 
(RPP) sebelum melaksanakan pembelajaran, 2) pada proses 
pembelajaran, guru melaksanakan beberapa tahapan terdiri dari 
pembukaan, inti dan penutup.  
b. Guru memberikan pembelajaran Fiqih materi shalat dengan cara 
memberi contoh memperagakan gerakan shalat yang benar. Kemudian 
siswa diminta untuk praktik mendemonstasikan atau memperagakan 
gerakan shalat secara bersama-sama yang dicontohkan guru. Jika ada 
siswa yang salah atau keliru dalam mempraktekkan maka guru segera 
membetulkan agar tidak terjadi kesalahan secara terus menerus. 
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2. Hamabatan Pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan metode demonstrasi 
pada materi shalat 
Adapun Faktor penghambat dalam penerapan metode demonstrasi 
dalam pembelajran Fiqih untuk kelas 2 MI YASI Kronggen meliputi masih 
ada sebagian yang berbica sendiri dengan temannya, terdapat siswa yang 
lambat dalam menangkap atau memahami materi karena memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda, siswa kadang kesulitan atau salah dalam 
gerakan atau posisi shalat, dan siswa masih malu unruk mempraktekkan 
gerakkan shalat di depan kelas. 
 
B. Saran  
Dengan memperhatikan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran 
sehubungan dengan Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran 
Fiqih Untuk Siswa Kelas 2 MI YASI Kronggen Grobogan Tahun Ajaran 
2018/2019 sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan belajar dengan metode demonstrasi memerlukan 
persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan 
SK dan KD serta tujuan yang ingin dicapai agar benar-benar bisa 
diterapkan dengan metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar 
sehingga diperoleh hasil yang optimal. 
2. Untuk mengurangi rasa malu siswa untuk mendemonstrasi di depan 
temannya sendiri, upaya guru mata pelajaran harus sering-sering 
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menunjuk siswa maju kedepan kelas secara bergilir supaya rasa malu 
untuk tampil di depan umum bisa diatasi. 
3. Guru sebaiknya mengadakan jam tambahan diluar kegiatan pembelajaran 
untuk siswa yang lambat dalam menangkap atau memahami materi. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan guru kelas 2 MI YASI Krongen 
1. Apa saja yang anda siapkan untuk memulai pelajaran? 
2. Metode apa saja yang anda gunakan dalam pelajaran Fiqih? 
3. Bagaimana metode demonstrasi yang anda lakukan pada pembelajaran 
Fiqih? 
4. Menurut anda apa saja keunggulan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Fiqih? 
5. Sudah berapa lama menggunakan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Fiqih? 
6. Menurut anda selama menggunakan metode demonstrasi kendala apa 
saja yang anda temui di kelas 2? 
B. Wawancara dengan kepala sekolah MI YASI Kronggen 
1. Kurikulum apa yang digunakan pada pembelajaran di MI YASI 
Kronggen? 
2. Apakah di MI YASI Kronggen menerapkan kurikulum 2013 untuk 
semua kelas? 
3. Kiat apa saja yang bapak berikan kepada guru-guru MI YASI 
Kronggen agar proses pembelajaran sesuai dengan SKKD? 
4. Bagaimana kondisi sarana prasarana di MI YASI Kronggen? 
5. Bagaimana kemampuan atau pemahaman siswa tentang Fiqih 
khususnya materi shalat? 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
kelas 2 MI YASI Kronggen  
1. Proses pembelajaran Fiqih dengan menggunakan metode demonstrasi 
a. Pendahuluan 
b. Kegiatan Inti 
c. Penutup 
d. Evaluasi 
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung atau di dalam kelas 
3. Situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas 2 
 
PEDOMAN DOKUMEN 
A. Sejarah berdirinya MI YASI Kronggen 
B. Profil MI YASI Kronggen 
C. Visi dan Misi MI YASI Kronggen 
D. Struktur organisasi MI YASI Kronggen 
E. Jumlah guru 
F. Jumlah siswa 
G. Sarana dan prasarana MI YASI Kronggen 
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LAMPIRAN 3 
FIELD NOTE 
Kode   : 0-1 
Judul   : Observasi 
Informan  : Pak Nur (Guru Kelas 2) 
Tempat  : Ruamg Kelas 2 
Waktu  : Kamis, 01 November 2018 
 
 Pada hari Kamis 01 November 2018 saya melakukan observasi awal di MI 
YASI Kronggen, tiba di sekolah pada pukul 09.00 WIB. Saat itu saya sudah 
mengkonfirmasi pak Nur bahwa saya akan melakukan observasi pada kelas 2. 
Pada saat saya memasuki kelas terlihat pada awal pembelajaran guru meminta 
siswa untuk berdoa sebelum belajar bersama-sama. Setelah berdoa guru 
mengucapkan salam pembuka, akan tetapi pada saat menjawab salam siswa masih 
ada yang berbicara sendiri dan tidak bersemangat dalam menjawab salam, 
kemudian pak Nur mengulangi lagi salam pembuka pada salam ini siswa 
menjawab secara bersama-sama dan lebih bersemangat dari yang pertama. Setelah 
salam guru melanjutkan dengan bertanya kabar dan juga mengucapkan selamat 
pagi kepada siswa dan juga siswa menjawab dengan semangat dan penuh antusias 
dalam menjawab setelah itu guru mulai meminta siswa untuk membuka materi 
yang akan dipelajari pada hari itu.  
Selanjutnya pada kegiatan inti ini guru meminta siswa untuk membaca 
materi pada buku masing-masing secara bersama-sama terlebih dahulu siswa juga 
dibolehkan untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya mengenai materi yang 
mereka baca. Hal itu dilakukan agar siswa dapat memahami secara pribadi dan 
melatih kerjasama di antara siswa. Kemudian guru baru menjelaskan materi pada 
hari ini yaitu materi shalat fardhu dan siswa memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan. Dalam menjelaskan materi shalat fardhu guru menggunakan metode 
demonstrasi, guru meragakan gerakan shalat fardhu dengan gerakan tangan, tubuh 
dan lain-lain. Guru memperagakan setiap gerakan secara detail selain itu juga 
menjelaskan syarat dan hal-hal yang perlu di perhatikan dalam shalat. Setelah 
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memberi penjelasan guru menanyai siswa tentang pemahaman mereka. Apabila 
siswa belum paham diminta untuk bertanya dan apabila tidak ada yang bertanya 
siswa yang bertanya maka guru menanyai beberapa siswa secara acak. Guru 
menanyai siswa untuk menyebutkan dan meminta untuk memperagakan beberapa 
bacaan serta gerakan-gerakan shalat.  
Setelah pembahasan materi selesai siswa di minta untuk mengerjakan soal 
di LKS dan nantinya akan di nilai oleh guru. Sebelum guru mengakhiri 
pembelajaran hari ini, guru mengingatkan kepada siswa untuk lebih giat lagi 
belajar dirumah. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
bersama-sama. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 0-2 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Pak Nur (Guru Kelas 2) 
Tempat : Ruang Kelas 2 
Waktu  : Kamis, 08 November 2018 
 
Pada hari kamis 08 November 2018 saya kembali ke sekolah untuk 
melakukan observasi yang kedua mengenai apa saja kegiatan dalam proses 
pembelajaran fiqih materi shalat fardhu di kelas 2 MI YASI. Pada saat saya 
mengamati kegiatan hari itu, guru mejelaskan materi shalat mengenai bacaan-
bacaan dan gerakan shalat.  Siswa diminta untuk menirukan secara bersama-sama  
mengenai bacaan-bacaan shalat yang telah di ucapkan oleh guru. Kemudian guru 
memberi waktu siswa selama 15 menit untuk menghafalkan bacaan-bacaan shalat. 
Guru mengamati kegiatan siswa selama mereka menghafalkan bacaan-bacaan 
shalat. Ketika siswa sudah hafal dengan bacaan shalat, guru melanjutkan materi 
tentang tata cara shalat yang benar. Guru dalam menjelaskan tata cara shalat yaitu 
dengan mendemonstrasikan atau menggunakan gerakan tangan dan tubuh lainnya 
dalam melaksanakan shalat dari awal hingga selesai. 
Kemudian, setelah selesai menyampaikan materi guru meminta beberapa 
siswa maju kedepan kelas untuk memberikan contoh dan mempraktekan gerakan 
shalat beserta bacaannya. Sedangkan siswa yang lain diminta untuk mengamati 
teman mereka yang sedang praktek di depan kelas. Di karenakan waktunya sudah 
habis guru menutup pembelajaran hari itu. Sebelum menutup pembelajaran guru 
mengingatkan siswa untuk tetap berlatih gerakan dan bacaan shalat di rumah. 
Guru juga mengingatkan siswa bahwa dipertemuan selanjutnya siswa akan 
melakukan praktek shalat dan mereka diminta untuk  membawa peralatan shalat. 
Untuk mengakhiri pembelajaran siswa diminta untuk berdoa bersama. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 0-3 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Pak Nur (Guru Kelas 2) 
Tempat : Ruang Kelas 2 
Waktu  : Kamis, 15 November 2018 
 
Pada hari kamis 15 November 2018 saya kembali lagi untuk melakukan 
observasi. Berdasarkan hasil interview dengan pak Nur diketahui bahwa pada 
pertemuan ketiga guru akan melakukan penilaian praktek shalat pada siswa kelas 
2 MI YASI Kronggen. Saya dan guru bersama-sama masuk kedalam kelas. 
Sebelum memulai praktek shalat fardhu guru bertanya kepada seluruh siswa 
tentang kesiapan mereka untuk melaksanakan praktek shalat. Setelah siswa siap 
guru mengajak siswa ke masjid dan tidak lupa untuk membawa perlengakan 
shalat. Setelah sampai di masjid siswa di minta untuk berwudhu terdahulu 
sebelum melakukan praktek shalat.  
Guru meminta kepada siswa secara bersama-sama untuk melafalkan bacaan-
bacaan shalat secara bersama-sama sebelum memulai praktek shalat. Kemudian 
guru memanggil beberapa siswa untuk maju kedepan mempraktekkan shalat 
beserta bacaannya. Guru mengamati bacaan serta gerakan shalat siswa ketika 
mempraktekkan shalat. Ketika siswa salah dalam mengucapkan atau 
mempraktekkan gerakan sholat guru mengingatkan dan membetulkan. Penilaian 
praktek shalat dilakukan oleh seluruh siswa kelas 2 MI YASI. Pada akhir 
pembelajaran guru memberikan simpulan mengenai materi shalat dan 
mengingatkan siswa untuk menjalankan shalat fardhu ‘ain dirumah. Guru juga 
tidak lupa memberikan motivasi agar siswa lebih giat dalam belajar. 
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FIELD NOTE 
Kode   : W-1 
Judul  : Wawancara 
Informan : Pak Sarmo’in (Kepala Sekolah) 
Tempat : Ruang Kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 06 November 2018 
 
Pada hari senin 6 November 2018 saya melakukan wawancara dengan 
bapak Sarmo’in selaku kepala sekolah di MI YASI Kronggen. Adapun hasil 
wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak, maaf mengganggu waktunya untuk saya 
wawancara mengenai penelitian saya pak. 
Pak Sarmo’in : Wa’alaikummus salam mas, iya mas tidak apa-apa silahkan ingin 
menanyakan mengenail hal apa? 
Peneliti : Iya pak terimakasih sebelumnya. Saya ingin menanyakan mengenai 
kurikulum apa yang digunakan di MI YASI Kronggen? 
Pak Sarmo’in : Pada tahun ajaran baru ini tahun 2018/2019 ini di MI YASI 
Kronggen menggunakan Kurikulum 2013 mas.  
Peneliti : Menurut bapak apakah di MI YASI Kronggen menerapkan kurikulum 
2013 untuk semua kelas? 
Pak Sarmo’in : Baru tahun ini juga menerapkan kurikulum 2013 untuk semua 
kelas mas mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Karena sekarang semua 
sekolahan sudah diwajibkan untuk menggunakan kurikulum 2013 mas 
pada tahun ajaran baru ini, tapi ada juga guru yang masih menggukan 
KTSP di karenakan buat memperlancar dan pemahaman siswa. 
Peneliti : kiat apa saja yang bapak berikan kepada guru-guru MI YASI Kronggen 
agar proses pembelajaran sesuai dengan SKKD? 
Pak Sarmo’in : Ya, semua guru saya minta untuk membuat RPP terlebih dahulu 
mas agar proses mengajar dapat tercapai sesuai dengan SKKD mas. 
Peneliti : Bagaimana kondisi sarana prasarana di MI YASI Konggen pak? 
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Pak Sarmo’in : Sarana prasarana pemebelajaran seperti itu ada mas, tapi belum 
dimanfaatkan dengan baik seperti lcd, proyektor, alat peraga dan lain-
lain. 
Peneliti : Menurut bapak, bagaimana kemampuan atau pemahaman siswa tentang 
Fiqih khususnya materi shalat pak? 
Pak Sarmo’in : Menurut saya tentang pemahaman siswa soal Fiqih, siswa mudah 
memahami karena guru dalam menjelaskan materi tidak cuma dengan 
ceramah saja tapi guru juga menggunakan metode demonstrasi agar 
siswa mudah memahi materi yang telah disampaiakan mas. 
Peneliti : Baik pak terima kasih mungkin itu dulu yang saya tanyakan. Sekali lagi 
terima kasih pak atas waktunya. 
Pak Sarmo’in : Iya sama-sama mas. Semoga sukses ya mas. 
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FIELD NOTE 
Kode   : W-2 
Judul  : Wawancara 
Informan : Pak Nur (Guru Kelas 2) 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Kamis, 08 November 2018 
  
Pada hari kamis 8 November 2018, saya kembali kesekolah untuk 
melakukan wawancara dengan wali kelas 2 yaitu pak Nur Aryadi. Pada hari itu 
sebelumnya saya suda mengkofirmasi pak Nur bahwa pada hari itu saya akan 
melakukan wawancara kepada beliau mengenai pembelajaran Fiqih materi shalat 
fardhu menggunakan metode demonstrasi di kelas 2. Adapun wawancara dengan 
pak Nur adalah sebagai berikut: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum selamat siang pak. 
Pak Nur : Wa’alaikummus salam mas. Ada yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti  : Iya pak, saya mau wawancara dengan panjenengan mengenai metode 
demonstrasi di kelas 2. 
Pak Nur : Iya mas silahkan. Saya akan menjawab bila saya bisa ya. Hehehe 
Peneliti : Apa aja yang anda persiapkan untuk memulai pembelajaran pak? 
Pak Nur : Sebelum proses pembelajaran saya mempersiapkan konsep, 
bagaimana konsep nantinya melakukan proses belajar mengajar mas. 
Peneliti : Metode apa saja yang anda lakukan pada pembelajaran Fiqih? 
Pak Nur : Kalau pemebelajaran Fiqih, biasanya saya menerapkan metode 
demonstrasi dan kemudian praktek lansung. Karena pemebelajaran 
Fiqih itu pelajaran yang banyak menggunakan praktek dalam 
meningkatkan pemahaman dari siswa 
Peneliti : Bagaimana metode demonstrasi yang anda lakukan pada 
pembelajaran Fiqih? 
Pak Nur : Jadi saya sering memberikan peragaan atau contoh (demonstrasi) 
kepada anak kemudian mereka saya minta untuk mempraktekannya. 
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Peneliti : Menurut anda apa saja keunggulan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Fiqih? 
Pak Nur : Dari keunggulan metode demonstrasi itu banyak mas. Menurut saya 
siswa antusia dalam mengikuti proses pembelajaran, guru secara 
langsung mengetahui siswa yang belum lancar, siswa dapat langsung 
mempraktekkan di depan kelas, suasana kelas menjadi aktif karena 
adanya interaksi antara siswa dan guru, siswa merasa senang, nilai 
praktek shalat juga memuaskan. Itu sih mas. 
Peneliti : Bapak sudah berapa lama mengguanakan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Fiqih? 
Pak Nur : Saya menggunakan metode demonstrasi ini baru sekitar 2 tahun mas. 
Hehehe 
Peneliti : Menurut anda selama menggunakan metode demonstrasi kendala apa 
saja yang anda alami? 
Pak Nur : Kendala yang saya alami saat menggunakan metode demonstrasi yaitu 
anak sukit untuk memulai maju kedepan untuk memperagakan. Jadi 
saya harus memanggil nama murid itu agar mau maju ke depan kelas. 
Peneliti : Baik pak mungkin itu dulu yang saya tanyakan, untuk hari ini pak, 
terima kasih banyak pak. 
Pak Nur : iya mas sama-sama. 
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LAMPIRAN 4 
Keadaan Sarana Prasarana 
Ada beberapa sarana prasarana yang dimiliki sekolah MI YASI Kronggen anatara 
lain ruang kelas, kamar mandi, ruang UKS, gudang, dan lain-lainnya (Sumber 
Data: Dokumen MI YASI Kronggen). 
Jenis Saran Prasarana yang di miliki MI YASI Kronggen: 
a. Sarana Prasaran Ruang dan Jumlah 
1. Ruang kelas 
Jumlah : 12 
2. Ruang Guru 
Jumlah : 1 
3. Ruang Kepala Sekolah 
Jumlah : 1 
4. Ruang laboratorium komputer 
Jumlah : 1 
5. Kamar mandi 
Jumlah : 7 
b. Sarana Prasarana 
1. Kursi siswa 
2. Meja siswa 
3. Kursi guru 
4. Lemari 
5. Papan panjang 
6. Papan tulis 
7. Tempat sampah 
8. Tempet cuci tangan 
9. Jam dinding 
10. Tempat bermain 
 
c. Sarana Prasarana Alat peraga 
1. Model kerangka manusia 
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2. Model tubuh manusia 
3. Model tata surya 
4. Globe 
5. Bermacam kaca 
6. Magnet batang 
7. Cermin 
8. Lensa 
9. Berbagai macam poster 
d. Sarana Prasaran Ruang Kepala Sekolah 
1. Kursi pimpinan 
2. Meja pimpinan 
3. Kursi dan meja tamu 
4. Lemari 
5. Papan stastistik 
6. Simbol kenegaraan 
7. Tempat sampah 
8. Jam dinding 
e. Sarana Prasaran Ruang Guru 
1. Kursi kerja 
2. Meja kerja 
3. Lemari 
4. Kursi tamu 
5. Papan stastistik 
6. Papan pengumuman 
7. Tempat sampah 
8. Tempat cuci tangan 
9. Jam dinding 
10. Kamar mandi 
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LAMPIRAN 5 
DOKUMENTASI 
1. Guru Mendemonstrasikan Gerakan dan Bacaan Shalat 
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2. Guru Mengamati dan mengarahkan Siswa Praktek Shalat didepan Kelas 
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3. Guru Menilai Ujian Praktek Shalat Fardhu Siswa Kelas 2 
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Lampiran 6 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
 
Nama Madrasah : .................................. 
Mata Pelajaran : FIQIH   
Kelas / Semester : II / I 
 
STANDAR KOMPETENSI :  1. Mempraktekkan shalat fardhu 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Nilai Budaya 
Dan Karakter 
Bangsa 
Kewirausahaan/  
Ekonomi Kreatif  
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
1.1. Menyebutka
n ketentuan 
tatacara 
shalat fardhu 
 
 
 
Pengertian 
shalat Fardhu 
Syarat sah 
shalat fardhu 
Rukun shalat 
fardhu 
Melafalkan niat 
shalat fardhu 
Menghafal 
bacaan shalat 
fardhu 
 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, 
Peduli sosial, 
 Tanggung jawab  
Berorientasi tugas 
dan hasil 
Berani mengambil 
resiko,  
Percaya diri, 
Keorisinilan,   
Berorientasi ke 
masa depan  
 Mengidentifika
sikan 
pengertian 
shalat fardhu. 
 Mendiskusikan 
tentang syarat 
syah shalat 
fardhu 
 Mendengarkan  
tentang rukun 
shalat fardhu 
 Melafalkan niat 
shalat fardhu 
bersama sama 
 Menyimak 
uraian tentang 
bacaan shalat 
 Menjelaskan 
pengertian shalat 
fardhu 
 
 Menyebutkan 
syarat sah shalat 
fardhu 
 
 Menyebutkan 
rukun shalat 
fardhu 
 
 Melafalkan niat 
shalat fardhu 
 
 Melafalkan 
Tes tulis 
(ulangan 
harian) 
14 x 35 
menit 
Buku paket Fiqih  
, artikel, 
ensiklopedi Islam 
dan sumber 
belajar lain 
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fardhu. bacaan shalat 
fardhu 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Nilai Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Kewirausahaan/  
Ekonomi Kreatif  
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
     Melakukan 
diskusi 
kelompok 
tentang: bacaan 
shalat fardhu, 
urutan dan 
gerakan shalat 
fardhu dan hal-
hal yang 
membatalkan 
shalat fardhu. 
 
 Menjelaskan 
bacaan-bacaan 
wajib dan sunnah 
dalam shalat 
fardhu  
 Menjelaskan 
gerakan-gerakan 
shalat yang wajib 
dan yang sunnah  
 Menyebutkan hal-
hal yang 
membatalkan 
shalat fardhu 
  Buku paket 
Fiqih  , 
artikel, 
ensiklopedi 
Islam dan 
sumber 
belajar lain 
 
1.2. Mempraktik
-kan 
keserasian 
gerakan dan 
bacaan 
shalat fardhu 
Tata cara shalat 
Fardhu 
 
Memperagakan 
gerakan shalat 
 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
Berorientasi tugas 
dan hasil 
Berani mengambil 
resiko,  
Percaya diri, 
Keorisinilan,   
Berorientasi ke masa 
depan  
 Menyaksikan 
pemutaran VCD 
tentang shalat 
fardhu. 
 Menempelkan 
urutan gambar 
gerakan shalat.   
 Memperagakan 
gerakan shalat 
secara 
berkelompok 
 Memperagakan  
shalat sesuai 
dengan garakannya 
dengan tepat dan 
benar  
 Mendemontrasikan 
bacaan shalat 
fardhu  
Unjuk kerja 6 x 35 
menit 
 
Buku paket 
Fiqih  , 
artikel, 
ensiklopedi 
Islam dan 
sumber 
belajar lain 
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 lingkungan, 
Peduli sosial, 
 Tanggung jawab  
 
 
 
......... , ................................. 
 Mengetahui Guru Mapel Fiqik 
 Kepala Madrasah 
 
 
 
...................................... ..................................... 
                      NIP/NIK. NIP/NIK. 
 
 
92 
 
Lampiran 7  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Nama Sekolah  : MI YASI Kronggen 
Kelas / Semester  : II/I 
Waktu   : 2X35 Menit 
 
Standar Kompetensi : Melaksanakan shalat fardhu 
Kompetensi Dasar : Mempraktekkan shalat fardhu 
Indikator   :  
1. Siswa dapat menyebutkan shalat fardhu 
2. Siswa dapat menyebutkan syarat dan rukun shalat 
3. Siswa dapat menampilkan bacaan sholat yang benar 
4. Siswa dapat mempraktekkan bacaan dan gerakan shalata fardhu 
5. Siswa dapat menyerasikan bacaan dan gerakan shalat yang benar 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat gerakan yang benar 
2. Siswa dapat bacaan dan gerakan yang benar 
3. Mengamalkan sehari-hari 
 
B. Materi Ajar 
 Gerakan dalam shalat 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah  
2. Demonstrasi  
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D. Langkah-langkah Pembelajaran 
NO Tahapan Kegiatan Proses Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Pendahuluan   Salam pembuka 
 Berdo’a 
 Guru menjelaskan sekilas 
tentang pelajaran minggu lalu 
5 menit  
2 Inti   Guru dan siswa menyiapkan 
bahan/alat yang digunakan 
 Guru mendemonstrasikan 
gerakan shalat di depan kelas 
 Guru meminta siswa untuk 
mendemonstrasikan sesuai yang 
telah mereka amati 
 Guru membantu dan 
mengarahkan siswa dalam 
proses demonstrasi 
 Siswa menyimpulkan hasil 
pengamatan dan demonstrasi 
55 menit 
3 Penutup   Guru memberikan kesimpulan 
materi yang telah diajarkan 
 Guru memotivasi siswa dan 
mengakhiri dengan salam 
penutup 
10 menit 
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Lampiran 8 
Nilai Praktek Shalat Kelas 2 
No. Nama siswa Pengetahuan Keterampilan 
1 Alif Rizky Saputra 70 80 
2 Adam Muhammad Habibi 75 80 
3 Khoirun Nafisah 80 80 
4 Muh. Fikri Mubarok 85 90 
5 Muh. Wildan Maulana 80 85 
6 Maulana Sultan Muttaqin 70 80 
7 Octa Falensia 75 80 
8 Suci Rahma Auliya 75 80 
9 Sani Novi’an Akbar 75 85 
10 Ach. Rifki Maulana Alwy 75 80 
11 Izzati Amalia 85 90 
12 Muh. Ainur Ridho 85 90 
13 Aurel Nabila Aulivia 70 80 
14 Ahmad Zudhi Andrean 70 75 
15 Muh. Alvino Al Muthohar 75 80 
16 Rehan Aditya Pratama 70 80 
17 Septiana Nurma Utama 75 80 
18 Pertiwi 80 85 
19 Yoga Wijaya 75 80 
20 Gilang Septian Muzaki 75 75 
21 Regina Angel N. K. 80 80 
22 Tiara Ayu Nurul Iman 80 85 
 
 
